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ABSTRAK 

 

PENGARUH LIKUIDITAS , LEVERAGE, PROFITABILITAS , DAN 
AKTIVITAS TERHADAP HARGA SAHAM 

(Studi Empiris pada Perusahaan yang termasuk dalam Indeks  LQ45 
di Bursa Efek Indonesia Periode 2008-2011) 

 

Yulianti Octora 

NIM: 092114052 

Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta 

 

 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh likuiditas, 
leverage,  profitabilitas, dan aktivitas terhadap harga saham. Latar belakang 
penelitian ini adalah bahwa investor perlu memperhatikan kondisi keuangan 
perusahaan dalam pengambilan keputusan investasi. 

Jenis penelitian ini adalah studi empiris. Sampel dalam penelitian ini adalah 
perusahaan yang termasuk dalam Indeks LQ 45 periode 2008-2011 sebanyak 14 
perusahaan. Penelitian menggunakan data sekunder publikasi ICMD dan laporan 
keuangan perusahaan termasuk Indeks LQ 45. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah regresi liner sederhana. 

Hasil penelitian ini menunjukkan profitabilitas berpengaruh positif terhadap 
harga saham. Sedangkan likuiditas, leverage, dan aktivitas tidak berpengaruh 
terhadap harga saham. 

 

 

Kata kunci : Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, Aktivitas, dan Harga Saham 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF LIQUIDITY, LEVERAGE, PROFITABILITY , AND 
ACTIVITY TO STOCK PRICE 

An Emperical Study On LQ45 

at Indonesian Stock Exchange, in the Year 2008-2011 

 

Yulianti Octora 

NIM: 092114052 

Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta 

 

The purpose of this study is to examine the influence of liquidity, 
leverage, profitability, and activity to the stock price. The background of this 
study is to define that investor should analyze firms financial performance to 
make an investement decision. 

This study is an emperical study. Sample of this study is 14LQ-45 firms 
listed inIndonesian stock exchange in year 2008-2011. Data used in this study are 
firms financial report and financial ratios published at Indonesian Capital Market 
Directory (ICMD). Data was analyzed by simple linear regression. 

The result showed that profitability had significant positif influence 
tostock price. On the other hand, there were no significant influence between 
liquidity, leverage, and activity to stock price. 

 

 

 

Keyword : Liquidity, Leverage, Profitability, Activity, and Stock Price. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan ekonomi disuatu negara berkembang seperti 

Indonesia membutuhkan dana yang besar untuk mendukung investasi. 

Sebagai pelaksanaan fungsi ekonomi, pasar modal menyediakan fasilitas 

untuk memindahkan dana dari pihak yang kelebihan dana (lenders) kepada 

pihak yang membutuhkan dana (borrowers) (Husnah, 1994:4), sebagai 

fungsi finansial pasar modal menyediakan dana bagi pihak yang 

membutuhkan dana. Apabila dilihat dari kedua fungsi tersebut dapat 

dikatakan bahwa pihak investor menginvestasikan dana untuk memperoleh 

keuntungan. 

Pasar modal memperjualbelikan berbagai macam surat berharga, 

salah satu diantaranya adalah saham. Tempat terjadinya jual-beli saham 

disebut bursa efek. Melalui Bursa Efek Indonesia (BEI), diharapkan 

aktivitas perekonomian menjadi meningkat. Bursa Efek Indonesia (BEI) 

berperan penting sebagai alternatif pendanaan bagi perusahaan-

perusahaan. Bagi perusahaan, pasar modal akan membantu investasi dalam 

skala yang lebih besar dan pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan 

perusahaan dan kemakmuran masyarakat luas. 

Investasi yang dilakukan investor adalah untuk mendapatkan 

keuntungan bagi perusahaan. Investasi tersebut berupa saham dengan 

memiliki saham investor secara langsung juga dapat menjadi pemilik suatu 

1 
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perusahaan. Saham merupakan bukti kepemilikan sebagian dari 

perusahaan sedangkan obligasi merupakan suatu kontrak yang 

mengharuskan peminjam untuk membayar kembali pokok pinjaman 

ditambah dengan bunga dalam kurun waktu tertentu yang sudah disepakati 

(Jogiyanto, 2010: 111). 

Pengambilan keputusan investasi dipengaruhi oleh informasi 

akuntansi yang menjadi salah satu informasi penting bagi investor. 

Informasi akuntansi tersebut akan dijadikan bahan pertimbangan bagi 

investor dalam menanamkan modalnya dipasar modal. Investor akan 

melihat kondisi keuangan perusahaan terlebih dahulu sebelum melakukan 

investasi. Kondisi keuangan perusahaan dapat diketahui dari laporan 

keuangan perusahaan. Laporan keuangan perusahaan menjadi tolakukur 

investor dalam memperoleh informasi yang penting. Laporan keuangan 

perusahaan merupakan catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada 

suatu periode akuntansi yang digunakan untuk menggambarkan kinerja 

perusahaan tersebut. 

Laporan keuangan digunakan investor untuk menilai apakah 

perusahaan tersebut dapat memberikan jaminan dari aktivitas investasi. 

Harapan yang diinginkan oleh investor adalah tercapainya tingkat 

keuntungan tertentu dengan risiko yang kecil pada investasi yang 

dilakukan. Laporan keuangan perusahaan mempunyai dampak terhadap 

pasar, sehingga kesimpulan yang didapat adalah pelaku pasar sangat 

memperhatikan laporan keuangan. Dari informasi laporan keuangan, 
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investor dapat memperkirakan keuntungan investasi yang akan diperoleh 

dan dapat dilakukannya analisis laporan keuangan. 

Analisis laporan keuangan perusahaan merupakan hubungan yang 

sangat penting untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan 

kondisi perusahaan serta hasil yang dicapai perusahaan. Analisis laporan 

keuangan yang dilakukan dengan cara menghitung rasio-rasio keuangan 

diantaranya rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, dan rasio 

profitabilitas. Analisis laporan keuangan digunakan untuk menilai 

kelangsungan usaha, stabilitas, profitabilitas suatu perusahaan, selain itu 

juga dapat digunakan untuk meneliti kondisi keuangan atau kesehatan 

suatu perusahaan. Kondisi keuangan perusahaan merupakan informasi 

yang penting bagi para investor dalam mengambil suatu keputusan. 

Kondisi keuangan perusahaan yang sehat akan membuat investor 

tertarik untuk menanamkan modal dalam memperoleh keuntungan yang 

besar tanpa ada rasa kekhawatiran. Dengan kondisi keuangan perusahaan 

yang sehat, maka semakin banyakinvestor yang tertarik untuk 

menanamkan modal pada perusahaan sehingga semakin aktif pula saham 

perusahaan tersebut diperdagangkan. Saham perusahaan yang aktif 

diperdagangkan di pasar modalcenderung sering mengalami perubahan 

harga saham. 

Menurut Jogiyanto (2008:101) pasar modal di Indonesia masih 

tergolong pasar modal yang transaksinya tipis (thin market), yaitu pasar 

modal yang sebagian besar sekuritasnya kurang aktif diperdagangkan. 
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Pasar modal yang ada di Indonesia adalah Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Diantarabanyak perusahaan yang memperdagangkan sahamnya di bursa 

efek indonesia, ada perusahaan yang sahamnya paling aktif 

diperdagangkan. Saham yang paling aktif diperdagangkan adalah saham 

yang termasuk kategori LQ-45. 

Dalam penelitian ini penulis mengambil sample perusahaan LQ 45 

karena saham perusahaan yang masuk dalam kategori ini memiliki 

likuiditas yang tinggi dan kapitalis pasar yang diseleksi melalui beberapa 

kriteria pemilihan pasar modal. Indeks LQ 45 dimulai pada tanggal 13 Juli 

1994 dan tanggal ini merupakan hari dasar indeks dengan nilai awal 100. 

Indeks ini dibentuk hanya dari 45 saham-saham paling aktif 

diperdagangkan (Jogiyanto, 2010: 106). Menurut Jogiyanto ada beberapa 

pertimbangan yang digunakan dalam pemilihan saham yang masuk dalam 

kategori LQ-45, yaitu dengan likuditas dan kapitalis pasar dengan kriteria 

sebagai berikut: 

1. Selama 12 bulan terakhir, rata-rata transaksi sahamnya masuk 

dalam urutan 60 terbesar di pasar regular. 

2. Selama 12 bulan terakhir, rata-rata nilai kapitalisasi pasarnya 

masuk dalam urutan 60 terbesar di pasar reguler. 

3. Telah tercatat di BEI paling tidak tiga bulan. LQ-45 diperbarui tiap 

6 bulan sekali, yaitu pada awal bulan februari dan agustus. 

Saham yang sudah masuk ke dalam kategori LQ 45 memiliki 

kemampuan lebih untuk tetap stabil ketika terjadi goncangan 



5 

 
 

perekonomian. Goncangan perekonomian yang dialami oleh negara-negara 

Eropa dan Amerika, mempengaruhi pasar saham secara global. Perubahan 

pasar saham ini sangat dirasakan tahun 2008-2011, khususnya tahun 2008 

karena terjadi krisis ekonomi global. Beberapa negara melakukan proteksi 

bagi negaranya, sehingga ada kebijakan yang dapat mempengaruhi harga 

saham. 

Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa kondisi keuangan 

perusahaan mempunyai pengaruh terhadap harga saham (Nanang 

Suryanto, 2007) dan penelitian Saputra, AB. (2003)menyimpulkan bahwa 

rasio perusahaan  yang terdiri dariNet Profit Margin (NPM), Return On 

Investment (ROI), dan Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap 

harga saham sedangkan  Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan terhadap 

harga saham, dengan judul �³�3�H�Q�J�D�U�X�K��Likuiditas, Leverage, 

Profitabilitas, dan Aktivitas terhadap Harga Saham�  ́

 

 

 

 

 

 



6 

 
 

B. Rumusan Masalah  

Masalah pada penelitian ini adalah :  

1. Apakah likuiditas mempunyai pengaruh terhadap harga saham dalam 

kategori LQ-45? 

2. Apakahleveragemempunyai pengaruh terhadap harga saham dalam 

kategori LQ-45? 

3. Apakah profitabilitasmempunyai pengaruh terhadap harga saham dalam 

kategori LQ-45? 

4. Apakah aktivitas mempunyai pengaruh terhadap harga saham dalam 

kategori LQ-45? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh rasiolikuiditas terhadap harga 

saham yang termasuk dalam kategori LQ 45 pada Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh rasio leverage terhadap harga 

saham yang termasuk dalam kategori LQ 45 pada Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh rasio profitabilitas terhadap harga 

saham yang termasuk dalam kategori LQ 45 pada Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh rasio aktivitas terhadap harga 

saham yang termasuk dalam kategori LQ 45 pada Bursa Efek Indonesia. 
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D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Universitas Sanata Dharma 

Penelitian ini menjadi bahan studi yang akan dikembangkan pada 

penelitian-penelitian selanjutnya 

2. Bagi Investor dan Calon Investor 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan 

masukan bagi investor dan calon investor dalam pemilihan investasi di 

pasar modal dan dapat membantu para investor dalam memanfaatkan 

informasi laporan keuangan sebagai pertimbangan dalam pembuatan 

keputusan investasi. 

3. Bagi Penulis 

Sebagai wahana menambah wawasan dalam menganalisis kondisi 

keuangan yang ada pada perusahaan. 
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E. Sistematika Penulisan 

Bab  I Pendahuluan 

 Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penelitian. 

Bab  II Tinjauan Pustaka 

 Bab ini menguraikan tentang dasar-dasar teoritis dari beberapa 

sumber yang digunakan sebagai dasar atau acuan. 

Bab  III Metode Penelitian 

 Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel, 

jenis data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab  IV Gambaran Umum Perusahaan 

 Dalam bab ini menjelaskan mengenai nama perusahaan, jenis 

bisnis, pemegang saham dan menggambarkan data-data yang 

diperlukan dalam penelitian. 

Bab  V Analisis Data dan Pembahasan 

 Dalam bab ini dilakukan analisa terhadap data-data yang 

diperoleh dalam penelitian dengan dasar teknik analisis data 

yang telah ditentukan. 

Bab  VI Penutup 

 Bab ini menguraikan kesimpulan dari analisis data, saran-saran 

yang diberikan oleh penulis serta keterbatasan dalam penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori  

1. Investasi 

Investasi merupakan penundaan konsumsi sekarang untuk 

digunakan didalam proses produksi yang efisiensi selama periode 

waktu tertentu (Jogiyanto, 2007). Jadi investasi adalah sejumlah dana 

pada saat ini  dengan harapan untuk memperoleh keuntungan di masa 

mendatang. Investasi dibedakan menjadi dua, yaitu investasi dalam 

bentuk rill (real assets) dan investasi dalam bentuk surat berharga atau 

sekuritas (financial assets). Investasi dalam bentuk rill (real assets) 

berwujud seperti tanah, bangunan, mesin, perkebunan, pertambangan, 

dan pabrik. Sedangkan investasi dalam bentuk surat berharga atau 

sekuritas (financial assets)  berwujud saham, obligasi, deposito 

berjangka, waran, opsi, dan lainnya yang diperdagangkan di pasar 

modal (Halim, 2003). 

2. Pasar Modal 

Pasar modal memperjualbelikan berbagai macam surat berharga, 

salah satu diantaranya adalah saham. Tempat terjadinya jual-beli 

saham disebut bursa efek. Melalui Bursa Efek Indonesia (BEI), 

diharapkan aktivitas perekonomian menjadi meningkat. Bursa Efek 

Indonesia (BEI) berperan penting sebagai alternatif pendanaan bagi 

perusahaan-perusahaan. 
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Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah pertemuan antara pihak yang 

memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana 

dengan cara memperjualbelikan sekuritas. Dengan demikian, Bursa 

Efek Indonesia (BEI) juga bisa diartikan sebagai tempat untuk 

memperjualbelikan sekuritas yang umumnya memiliki umur yang 

lebih dari satu tahun, seperti saham dan obligasi, sedangkan tempat di 

mana terjadinya jual-beli sekuritas disebut dengan Bursa Efek 

(Tandelilin, 2010: 26).  

Pasar modal mempunyai empat jenis, yaitu: (1) Pasar Perdana 

(Primary Market) adalah penawaran saham dari perusahaan yang 

menerbitkan saham (emiten) kepada investor selama waktu yang 

ditetapkan oleh pihak yang menerbitkan sebelum saham tersebut 

diperdagangkan di pasar sekunder. Harga saham pada pasar perdana 

ditentukan oleh penjamin emisi dan perusahaan yang akan going 

public (emiten) berdasarkan analisis fundamental perusahaan yang 

bersangkutan. (2) Pasar Sekunder (Secondary Market) adalah 

perdagangan saham setelah melewati masa penawaran pada pasar 

perdana. Harga saham di pasar ini ditentukan oleh permintaan dan 

penawaran antara pembeli dan penjual. (3) Pasar Ketiga (Third 

Market) adalah tempat perdagangan saham atau sekuritas lain di luar 

bursa (Over The Counter Market). (4) Pasar Keempat (Fourth Market) 

adalah perdagangan efek antar investor atau pengalihan saham dari 
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satu pemegang saham ke pemegang lainnya tanpa melalui perantara 

pedagang efek.  

3. Saham 

a. Pengertian Saham 

Menurut Jogiyanto (2008:107) jenis-jenis saham dibagi 

menjadi tiga, yaitu: saham biasa, saham preferen, dan saham 

treasuri. Saham biasa (common stock) adalah saham yang 

dikeluarkan oleh perusahaan hanya satu jenis. Saham preferen 

(preferred stock) adalah saham yang dikeluarkan oleh perusahaan 

tetapi tidak hanya satu, sedangkan saham treasuri (treasuty 

stock)adalah saham milik perusahaan yang sudah pernah 

dikeluarkan dan beredar yang kemudian dibeli kembali oleh 

perusahaan untuk disimpan sebagai treasuri yang nantinya dapat 

dijual kembali. 

b. Keuntungan Memiliki Saham 

Menurut Tjiptono Dharmadji (2006: 11), ada dua keuntungan 

yang diperoleh investor dengan membeli atau memiliki saham, 

yaitu: 

1) Dividen 

Dividen merupakan nilai pendapatan bersih perusahaan setelah 

pajak dikurangi dengan laba ditahan (retained earnings) yang 

ditahan sebagai cadangan bagi perusahaan. Dividen adalah 

pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan penerbit 
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saham tersebut atas keuntungan yang dihasilkan perusahaan. 

Dividen yang dibagikan oleh perusahaan dapat berupa: 

a) Dividen tunai, yaitu kepada pemegang saham diberikan 

dividen berupa uang tunai dalam jumlah rupiah tertentu untuk 

setiap saham. 

b) Dividen saham, kepada pemegang saham diberikan dividen 

sejumlah saham sehingga jumlah saham yang dimiliki 

seorang investor akan bertambah dengan adanya pembagian 

dividen saham tersebut. 

2) Capital Gain 

Capital gain merupakan selisih antara harga beli dengan harga 

jual. Capital gain terbentuk dengan adanya aktivitas 

perdagangan saham di pasar sekunder. 

c. Nilai Saham 

Nilai saham dapat dipandang dalam empat konsep, yaitu: 

1) Nilai nominal (par value) 

Nilai nominal (par value) merupakan nilai kewajiban yang 

ditetapkan untuk tiap-tiap lembar saham (Jogiyanto, 2007:118). 

Nilai nominal suatu saham adalah nilai yang tercantum pada 

saham yang bersangkutan yang berfungsi untuk tujuan akuntansi 

(Ang, 1997: 6.2). 
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2) Nilai buku (book value) 

Nilai buku (book value) perlembar saham menunjukkan aktiva 

bersih (nett asset) yang dimiliki oleh pemegang saham dengan 

memiliki satu lembar saham (Jogiyanto, 2007:120). 

3) Nilai pasar (market value) 

Nilai pasar (market value) merupakan harga dari saham pada 

saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar (Jogiyanto, 

2007:125). 

4) Nilai fundamental (fundamental value) 

Nilai fundamental (fundamental value) merupakan nilai 

seharusnya dari suatu saham (Jogiyanto, 2007:126) 

4. Laporan Keuangan 

Menurut Harianto (1998:178) akuntansi merupakan sistem 

informasi keuangan yang didasarkan pada pengukuran, 

penginterpertasian, dan pelaporan transaksi keuangan sebuah intusi. 

Seluruh transaksi yang berhubungan dengan keuangan sebuah intitusi 

akan menjadi objek akuntansi. Hasil akuntansi yang berupa laporan 

keuangan merupakan produk proses akuntansi. Proses tersebut dimulai 

dari munculnya transaksi yang menghasilkan bukti transaksi, 

kemudian diolah menjadi informasi, dan akhirnya disajikan dalam 

bentuk laporan keuangan. 

Menurut Suwardjono (2003:40) laporan keuangan adalah suatu 

dokumen yang diproses dari akuntansi dan dapat digunakan sebagai 
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alat untuk pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengambil 

keputusan. Laporan keuangan meliputi neraca, laporan laba rugi, 

laporan perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan lain serta 

penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. 

Tujuan laporan keuangan bagi perusahaan adalah menyediakan 

informasi dalam posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi 

keuangan perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai 

informasi laporan keuangan dalam pengambilan keputusan. 

Perusahaan yang berbentuk koperasi biasanya menyajikan 

laporan keuangan untuk pihak lain diluar perusahaan seperti investor, 

financial analysts, invesment advisors, creditors, labor union, dan 

badan-badan pemerintah. Laporan keuangan yang dibuat 

dimanfaatkan sebagai informasi untuk membantu dalam pengambilan 

keputusan. Sebagai contoh, seorang investor yang ingin membeli 

saham  atau menjual saham bisa terbantu dengan memahami dan 

menganalisis laporan keuangan untuk menentukan perusahaan mana 

yang mempunyai prospek atau prestasi dimasa mendatang atau saat ini 

(Harianto, 1998:181). 

5. Analisis Laporan keuangan 

Menurut Riyanto (1984),manfaat menganalisa laporan keuangan 

adalah mengetahui keadaan dan perkembangan finansial dari 

perusahaan yang bersangkutan. Dapat diketahui hasil-hasil yang telah 
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dicapai diwaktu yang lalu dan waktu yang sedang berjalan, maka jika 

terjadi kelemahan-kelemahan dapat diperbaiki. 

Pada dasarnya pengunaan laporan keuangan yang ingin menilai 

kinerja perusahaan akan mempelajari informasi akuntansi yang berupa 

laporan keuangan. Ada pengguna yang memiliki persepsi bahwa laba 

perusahaan adalah indikator kinerja, ada juga yang melihat posisi kas 

atau posisi total aktiva yang menjadi indikator kinerja (Harianto, 

1998:304). 

Hasil analisis laporan keuangan dapat digunakan sebagai alat 

ukur untuk membandingkan angka rata-rata industri yang sejenis. 

Angka rata-rata industri merupakan rata-rata keuangan dari beberapa 

perusahaan sejenis yang dibandingkan guna menentukan posisi 

perusahaan dalam industri.  

6. Penggolongan Rasio Keuangan 

Berdasarkan pada keputusan menteri keuangan tahun 1989 dan 

1992 memberikan pedoman kinerja yang meliputi enam rasio 

keuangan yang mewakili empat kategori: likuiditas, solvabilitas, 

rentabilitas, dan produktivitas. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

Machfoedz (1995) menyatakan bahwa ada lima katagori rasio 

keuangan yaitu likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, produktivitas, 

dan intensifitas investasi. 

Riyanto (1984) menggolongkan rasio keuangan kedalam empat 

kelompok, yaitu rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas dan 
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rasio keuntungan. Altman mengembangkan lima macam variabel 

pengamatan yaitu rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio leverage, 

rasio solvabilitas dan rasio aktivitas. Sedangkan menurut Abdul Halim 

bentuk-bentuk dasar rasio keuangan diklasifikasikan kedalam empat 

golongan. 

a) Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

melunasi hutang jangka pendeknya pada saat jatuh tempo atau 

dengan kata lain kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajibannya dengan segera. Ada dua macam rasio likuiditas 

yang umum digunakan yaitu current ratio dan quick ratio. 

Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar 

dengan hutang lancar. Aktiva lancar pada umumnya terdiri dari 

kas, piutang dan persediaan. Hutang lancar terdiri dari hutang 

dagang, hutang wesel. Quick ratio merupakan rasio antara aktiva 

lancar (kecuali persediaan) dengan hutang lancar. Persediaan 

umumnya merupakan bagian dari aktiva lancar yang kurang 

liquid, sebab harus melalui dua tahap untuk menjadi kas, dari 

persediaan dijual menjadi piutang, piutang dikumpulkan baru 

kemudian menjadi kas (Ang 1997:18.24). Secara matematis rasio 

ini diukur dengan rumus (Fahmi 2011:126).  

�3�Q�E�?�G�N�=�P�E�K=  
�#�G�P�E�R�=�.�=�J�?�=�N 
F �L�A�N�O�A�@�E�=�=�J

�7�P�=�J�C�H�=�J�?�=�N
 



17 

 
 

�%�Q�N�N�A�J�P�N�=�P�E�K=  
�#�G�P�E�R�=�H�=�J�?�=�N
�7�P�=�J�C�H�=�J�?�=�N

 

b) Rasio Leverage (Leverage Ratio) 

Leverage adalah ukuran utang terhadap kapitalisasi total 

suatu perusahaan.Rasio leverage mengukur perbandingan dana 

yang disediakan oleh pemilik dengan dana yang dipinjam 

perusahaan dari kreditur. Rasio ini menunjukkan kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban finansialnya, baik jangka pendek 

maupaun jangka panjang. Rasio-rasio keuangan yang termasuk 

dalam kelompok rasio leverage antara lain adalah Debt to Total 

Capital Asset yaitu perbandingan antara total hutang dengan total 

aktiva. Rasio ini menunjukkan berapa total aktiva yang disediakan 

untuk menjamin hutang perusahaan (Ang 1997:18.35). Secara 

matematis rasio ini diukur dengan rumus (Fahmi 2011:127). 

Debt to Total Capital Asset =  
�6�K�P�=�H�.�E�=�>�E�H�E�P�E�A�O

�6�K�P�=�H�#�O�O�A�O�P
 

Debt to Equity Ratio adalah perbandingan antara total 

hutang dengan modal sendiri yang digunakan untuk mendanai aset. 

Rasio ini menunjukkan berapa rupiah modal sendiri yang 

disediakan untuk membayar hutang (Ang 1997:18.35). Secara 

matematis rasio ini diukur dengan rumus (Fahmi 2011:128). 

Debt to Equity Ratio = 
Total Liabilities

Total Shareholder' Equity
 

Long Term Debt to Equity Ratio adalah perbandingan antara 

total hutang jangka panjang atau total kapitalisasi. Long term 
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debtmerupakan sumber dana pinjaman yang bersumber dari utang 

jangka panjang. Rasio menunjukkan jaminan atas hutang jangka 

panjang yang tersedia dari modal sendiri (Ang 1997:18.35). Secara 

matematis rasio ini diukur dengan rumus (Fahmi 2011:131).  

�.�K�J�C�6�A�N�I�&�A�>�P�P�K�'�M�Q�E�P�U�N�=�P�E�K

=  
�.�K�J�C �P�A�N�I�@�A�>�P

�.�K�J�C �P�A�N�I�@�A�>�P+ �'�G�Q�E�P�=�O�2�A�I�A�C�=�J�C�5�=�D�=�I
 

Keterangan: 

 Long term debt = Utang jangka panjang 

c) Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

kemampuan dan sumber yang dimiliki. Menurut Ang (1997) rasio 

profitabilitas terdiri dari tujuh rasio dan dari ke tujuh rasio 

profitabilitas tersebut ada 2 rasio yang berkaitan dengan efisiensi 

perusahaan dalam menghasilkan laba, yaitu Return On Assets 

(ROA) dan Return On Equity (ROE). Return On Assets (ROA) 

merupakan ukuran kemampuan perusahaan didalam menghasilkan 

keuntungan (return) bagi perusahaan dengan memanfaatkan aktiva 

yang dimilikinya. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja yang 

semakin baik (Ang, 1997). Nilai ROA yang semakin tinggi 

menunjukkan suatu perusahaan semakin efisien dalam 

memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba, sehingga nilai 

perusahaan meningkat. Jadi semakin tinggi nilai ROA 
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menunjukkan kinerja keuangan perusahaan semakin baik. ROA 

secara matematis dirumuskan sebagai berikut : 

�4�1�# =  
�.�=�>�=�$�A�N�O�E�D�5�A�P�A�H�=�D�2�=�F�=�G

�6�K�P�=�H�#�G�P�E�R�=
 

Return On Equity (ROE) merupakan ukuran kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan tingkat kembalian perusahaan atau 

efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan ekuitas (�V�K�D�U�H�K�R�O�G�H�U�¶�V�� �H�T�X�L�W�\) yang dimiliki oleh 

perusahaan. Semakin tinggi nilai ROE menunjukkan semakin 

efisien perusahaan menggunakan modal sendiri untuk 

menghasilkan laba. ROE secara matematis dirumuskan sebagai 

berikut: 

�4�1�' =  
�.�=�>�=�$�A�N�O�E�D�5�A�P�A�H�=�D�2�=�F�=�G

�'�M�Q�E�P�U
 

d) Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan 

kemampuan serta efisiensi perusahaan dalam menghasilkan 

penjualan dengan kemampuan aktiva yang dimiliki. Rasio aktivitas 

antara lain terdiri dari Total Assets Turnover (TATO) dan 

Inventory Turnover (ITO) (Ang, 1997). Total Assets Turnover 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 

efisiennya seluruh aktiva perusahaan digunakan untuk menunjang 

kegiatan penjualan (Ang, 1997). Perputaran total aktiva 

menunjukkan bagaimana efektifitas perusahaan menggunakan 
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keseluruhan aktiva untuk menciptakan penjualan dalam kaitannya 

untuk mendapatkan laba. Perusahaan dengan tingkat penjualan 

yang besar diharapkan mendapatkan laba yang besar pula. Nilai 

TATO yang semakin besar menunjukkan nilai penjualannya juga 

semakin besar dan harapan memperoleh laba juga semakin besar 

pula. Total Assets Turnover secara matematis dirumuskan sebagai 

berikut : 

�6�K�P�=�H�#�O�O�A�P�O�6�Q�N�J�K�R�A�N =  
�2�A�J�F�Q�=�H�=�J

�6�K�P�=�H�#�G�P�E�R�=
 

Inventory Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kecepatan perputaran persediaan menjadi kas. Semakin 

cepat inventory terjual, semakin cepat investasi perusahaan berubah 

dan persediaan menjadi kas (Ang, 1997). Perusahaan yang nilai 

perputaran persediaannya makin tinggi berarti makin efisien dalam 

kaitannya dengan pengendalian biaya, efisiensi dalam pengendalian 

biaya bagi perusahaan akan berdampak pada peningkatan 

perolehan laba. Inventory turnover secara matematis dirumuskan 

sebagai berikut: 

 �+�J�R�A�J�P�K�N�E�6�Q�N�J�K�R�A�N�:�T�; =  
�*�=�N�C�=�2�K�G�K�G �2�A�J�F�Q�=�H�=�J

�4�=�P�= 
F�N�=�P�=�2�A�N�O�A�@�E�=�=�J
  

7. Harga Saham 

Saham adalah surat berharga sebagai bukti penyertaan atau 

kepemilikan individu maupun instansi atas suatu perusahaan. Saham 

sebagai sekuritas yang bersifat ekuitas, memberikan implikasi bahwa 

kepemilikan saham mencerminkan kepemilikan atas suatu perusahaan. 
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Jika investor membeli saham, maka mereka juga membeli prospek 

perusahaan. Ada beberapa nilai yang berhubungan dengan harga 

saham, yaitu nilai buku (book value), nilai pasar (market value) dan 

nilai intrinsik (intrinsic value). Menurut Jogiyanto (2000: 79) ada tiga 

jenis penilaian saham yaitu: 

1) Nilai buku merupakan nilai saham di pasar saham menurut 

pembukuan perusahaan emiten. Nilai buku sebenarnya hanya 

mencerminkan berapa besar jaminan atau seberapa besar aktiva 

bersih untuk saham yang dimiliki investor. Nilai buku ini terdiri 

dari: 

a) Nilai nominal adalah nilai kewajiban yang ditetapkan untuk 

tiap-tiap lembar saham. 

b) Agio saham adalah selisih yang dibayar oleh pemegang saham 

kepada perusahaan dengan nilai nominal sahamnya. 

2) Nilai pasar merupakan nilai saham di pasar saham. Nilai pasar juga 

dapat didefinisikan sebagai harga dari saham di bursa pada saat 

tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar. 

3) Nilai intrinsik adalah harga sebenarnya dari saham, karena harga 

pasar suatu saham di pasar modal terjadi berdasarkan permintaan 

dan penawaran, namun harga yang terbentuk di pasar belum tentu 

mencerminkan nilai yang sebenarnya dari perusahaan, nilai yang 

sebenarnya ini disebut dengan nilai fundamental atau nilai intrinsik. 
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Menurut Anoraga dan Widiyanti (1992: 51), manfaat yang akan 

diperoleh para investor dengan memiliki saham suatu perusahaan 

adalah: 

1) Divident, yaitu bagian dari keuntungan perusahaan yang dibagikan 

kepada pemilik saham. 

2) Capital gain, adalah keuntungan yang diperoleh dari harga jual dan 

harga belinya. 

3) Manfaat non finansial, yaitu timbulnya kebanggaan dan kekuasaan 

memperoleh hak suara dalam menentukan jalannya perusahaan. 

Penghasilan yang dinikmati oleh pembeli saham adalah pembagian 

dividen ditambah dengan kenaikan harga saham tersebut. 

Harga saham saat ini merupakan nilai sekarang dari penghasilan 

yang akan diterima oleh pemodal di masa yang akan datang. Harga 

saham di bursa ditentukan oleh kekuatan pasar, yang berarti harga 

saham tergantung dari kekuatan permintaan dan penawaran efek yang 

terjadi di pasar sekunder. Pasar sekunder adalah bursa tempat 

sekuritas dan aktiva keuangan lainnya diperdagangkan oleh para 

investor setelah diperdagangkan melalui pasar perdagangan (Koetin, 

1993: 59). Pembentukan harga saham di pasar sekunder dilakukan 

dengan cara tawar menawar terus menerus berdasarkan kekuatan 

pasar. 
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8. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga Saham 

Pada dasarnya nilai investasi pada suatu surat berharga 

dipengaruhi oleh harapan investor tentang kinerja perusahaan di masa 

mendatang. Harga saham sebuah perusahaan akan meningkat jika 

investor memperkirakan arus kas yang akan diperoleh dari perusahaan 

tersebut meningkat. Sebaliknya, jika investor memperkirakan arus kas 

di masa mendatang menurun, maka harga saham perusahaan tersebut 

akan menurun. Dengan kata lain, profitabilitas akan mempengaruhi 

harga saham (Husnan, 1994: 273). 

Dalam praktek, banyak yang mempengaruhi harga suatu saham, 

seperti laba perusahaan, tingkat penjualan, pertumbuhan penjualan, 

deviden yang dibagikan, tingkat pengembalian modal dan sebagainya. 

Menurut Santoso(1999), faktor-faktor yang mempengaruhi harga 

suatu saham adalah: 

a) Keadaan ekonomi dan politik dari negara yang bersangkutan. 

Kondisi ekonomi dan politik yang sangat tidak pasti akan 

mempengaruhi harga saham. 

b) Berita-berita yang dimuat di media masa. Hal ini berpengaruh 

terhadap tinggi rendahnya harga saham, apabila informasi-

informasi mengenai keadaan keuangan perusahaan yang 

bersangkutan dimuat di media masa. 

c) Besar kecilnya resiko yang timbul menurut pertimbangan para 

investor. Para investor akan melakukan peramalan atau perhitungan 
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terhadap saham yang dibeli dengan memprediksi besar kecilnya 

resiko yang akan mereka dapat dengan menginvestasikan dana. 

d) Deviden dari perusahaan. Deviden adalah keuntungan yang 

dibagikan kepada para pemegang saham, semakin besar deviden 

yang dibagikan kepada para pemegang saham, semakin tinggi atau 

semakin diminati investor. Sebaliknya apabila deviden yang 

dibagikan kecil, maka harga sahampun akan mengalami penurunan. 

 

B. PengaruhLikuiditas, Leverage, Profitabilitas,dan Aktivitas dengan 

Harga Saham dalam pembentukan Hipotesis Penelitian 

1. PengaruhLikuiditas dengan Harga Saham 

Menurut Bergevin (2002:20) likuiditas adalah kemampuan suatu 

perusahaan untuk melunasi hutang jangka pendeknya pada saat jatuh 

tempo. Semakin tinggi quickratio dan  currentratio, maka semakin 

tinggi pula posisi suatu perusahaan. Sedangkan apabila quickratio dan 

currentratio semakin rendah, maka semakin rendah pula posisi suatu 

perusahaan. Hal ini  berarti semakin rendah perusahaan untuk 

mendapatkan keuntungan yang akan mempengaruhi jumlah dividen 

yang akan di bagikan kepada pemegang saham. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka diajukan hipotesis sebagai berikut: 

Ha : Likuiditas berpengaruh terhadap harga saham 
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2. Pengaruh Rasio Leverage dengan Harga Saham 

Menurut Bergevin (2002:21) leverage adalah ukuran utang 

terhadap kapitalisasi total suatu perusahaan. Semakin tinggi rasio-rasio 

ini mengindikasikan utang yang berlebihan, yang menandakan 

kemungkinan suatu perusaahan menjadi tidak mampu menghasilkan 

pendapatan atau laba memadai untuk memenuhi kewajiban-kewajiban 

utangnya. Perusahaan yang memiliki utang berlebihan akan 

berpengaruh negatif terhadap harga saham. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka diajukan hipotesis sebagai berikut: 

Ha : Leverage berpengaruh terhadap harga saham 

3. Pengaruh Rasio Profitabilitas dengan Harga Saham 

Menurut Bergevin (2002:21) profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan untuk mendapatkan keuntungan. Perusahaan akan 

mendapatkan keuntungan, jika perusahaan mampu menghasilkan 

keuntungan dengan cara memanfaatkan ekuitas dan aktiva yang 

dimiliki perusahaan. Perusahaan yang tidak dapat mengelola ekuitas 

dan aktiva yang dimiliki, maka perusahaan tidak mendapatkan 

keuntungan yang diharapkan dan investor tidak akan berinvestasi di 

perusahaan tersebut. Hal ini akan berpengaruh negatif pada harga 

saham. Berdasarkan uraian tersebut, maka diajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

Ha : Profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham 
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4. Pengaruh Rasio Aktivitas dengan Harga Saham 

Menurut Bergevin (2002:21) aktivitas adalah kemampuan serta 

efisiensi perusahaan dalam menghasilkan penjualan dengan 

mengendalikan sumber-sumber yang dimiliki oleh perusahaan. 

Semakin tinggi perputaran total aktiva dan perputaran total persediaan 

menunjukkan efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan aktiva dan  

melakukan pengendalian biaya sehingga berdampak pada perolehan 

laba.Berdasarkan uraian tersebut, maka diajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

Ha : Aktivitas berpengaruh terhadap harga saham  
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C. Kerangka Konseptual Penelitian  

 

 

 

 

 

 

Gambar I: Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka konseptual penelitian diatas dapat dijelaskan 

bahwa garis lurus merupakan hubungan secara parsial. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah studi empiris pada perusahan-

perusahaan yang sahamnya termasuk dalam kategori LQ 45 yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

1.  Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Agustus �± Oktober 2013 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pojok Bursa Efek Indonesia Universitas 

Sanata Dharma dan Pojok Bursa Efek Indonesia Universitas Atma 

Jaya Yogyakarta. 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah perusahaan yang termasuk dalam kategori 

LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 

2008 sampai dengan tahun 2011. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan tahun 2008-

2011 dan harga saham yang termasuk kategori LQ 45. 
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D. Variabel Penelitian 

1. Variabel dependen (Y) yaitu Harga Saham 

2. Variabel independen (X) 

a. Likuiditas (�:1) 

b. Leverage (�:2) 

c. Profitabilitas (�:3) 

d. Aktivitas (�:4) 

E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Berikut ini akan diuraikan definisi operasional serta pengukuran 

dari masing-masing variabel. 

Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham dari masing-

masing perusahaan. Harga saham yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah harga saham penutupan akhir tahun pada periode 2008-2011. 

Variabel Independen (X) 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Likuiditas(�:1) dihitung 

mengunakan current ratio, Leverage (�:2) dihitung mengunakan debt to 

equity ratio, Profitabilitas (�:3) dihitung mengunakan return on equity 

ratio, dan Aktivitas (�:4) dihitung mengunakan total asset turnover ratio. 

Secara matematis dapat dirumuskan dalam persamaan berikut ini: 

�; = �=+ �>1�:1 

�; = �=+ �>2�:2 

�; = �=+ �>3�:3 
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�; = �=+ �>4�:4 

Keterangan : 

Y = Harga saham 

�>1 = Koefisien regresi garis likuiditas 

�>2 = Koefisien regresi garis leverage 

�>3 = Koefisien regresi garis profitabilitas 

�>4 = Koefisien regresi garis aktivitas 

�= = Konstanta 

�:1 = Likuiditas 

�:2 = Leverage 

�:3 = Profitabilitas  

�:4 = Aktivitas 

F. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap dan biasanya 

berupa orang, objek, transaksi atau kejadian dimana kita tertarik untuk 

mempelajarinya atau menjadi objek penelitian (Kuncoro, 2003: 103). 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan yang masuk 

dalam kategori LQ 45 yang terdaftar dan aktif di Bursa Efek Indonesia. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dipilih dan dianggap 

mewakili dari keseluruhan populasi. Sampel dalam penelitian ini 

diambil dengan metode purposive sampling, yaitu penarikan sampel 

dengan pertimbangan tertentu (Purwanto, 2004: 332). Kriteria untuk 

menentukan sampel dalam penelitian ini adalah : 
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a. Perusahaan yang termasuk dalam kategori LQ 45 terdaftar di  Bursa 

Efek Indonesia dalam kurun waktu 2008-2011. 

b. Perusahaan yang terdaftar selama 8 kali berturut-turut dimulai dari 

Februari 2008 sampai July 2011. 

Berdasarkan kriteria di atas maka jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sejumlah 14 perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dalam kurun waktu 2008 hingga 2011. Adapun 

ke-14 perusahaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1: 

Tabel 3. 1 

Sampel Penelitian 

NOMOR KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 AALI ASTRA AGRO LESTARI Tbk 

2 ANTM ANEKA TAMBANG (PERSERO) Tbk 

3 ASII ASTRA INTERNASIONAL Tbk 

4 INCO INTERNASIONAL NIKEL INDONESIA Tbk 

5 INDF INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk 

6 ISAT INDOSAT Tbk 

7 MEDC MEDCO ENERGI INTERNATIONAL Tbk 

8 PGAS PERUSAHAAN GAS NEGARA (PERSERO) Tbk 

9 PTBA TAMBANG BATU BARA BUKIT ASAM Tbk 

10 SMCB HOLCIM INDONESIA Tbk. 

11 TINS TIMAH Tbk. 

12 TLKM TELEKOMUNIKASI INDONESIA Tbk 

13 UNSP BAKRIE SUMATRA PLANTATION Tbk 

14 UNTR UNITED TRACTORS Tbk 
  

 

G. Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan metode purposive 

sampling. Purposive sampling merupakan teknik menentukan sampling 
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dengan pertimbangan tertentu (Martono, 2010:70). Pada penelitian ini, 

penentuan sampel yang digunakan mempertimbangkan hal-hal sebagai 

berikut (Nugroho, 2008):  

1. Perusahaan yang termasuk kategori LQ 45 selama periode  penelitian. 

2. Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan tercatat di dalam 

ICMD selama periode penelitian. 

3. Perusahaan selalu memberikan laporan keuangan tahunan selama 

periode penelitian mulai 2008 �± 2011. 

4. Perusahaan mempunyai data harga saham penutupan (closing price). 

H. Sumber Data  

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder 

merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung  melalui media 

perantara. Data sekunder di peroleh dari Pojok Bursa Efek Indonesia, Biro 

Statistik, dan Bank Indonesia. 

I.  Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan cara dokumentasi, yaitu 

mengumpulkan dan mencatat data yang dibutuhkan dari dokumen-

dokumen maupun catatan-catatan perusahaan yang berupa laporan 

keuangan dan harga saham penutupan yang dipublikasi oleh Bank 

Indonesia. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh di 

Pojok Bursa Efek Indonesia dan Laporan Keuangan Perusahaan. 

J. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

pengganggu atau residual yang terdapat dalam model regresi  memiliki 

distribusi normal. Untuk membuktikan apakah data dalam penelitian 

ini terdistribusi secara normal maka digunakan metode normal 

probability plot. Menurut Ghozali (2006:147) metode ini 

membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi 

normal akan membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting data 

residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data 

residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya 

akan mengikuti garis diagonalnya. 

b. Uji Heterokedastisitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Heterokedastisitas terjadi jika residual tidak 

memiliki varians yang konstan (Pratisto, 2009:169). Model regresi 

yang baik adalah yang homokedastisitas, yaitu jika varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap. Analisis ini 

dilakukan dengan menggunakan grafik Scatterplot, dimana apabila 

data yang berupa titik-titik membentuk pola yang teratur, maka regresi 

mengalami heterokedastisitas, sedangkan bila tidak membentuk pola, 

maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
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c. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui gangguan-

gangguan yang terjadi pada hubungan antar variabel yang diteliti. 

Untuk mengetahui ada tidanya autokorelasi maka digunakan uji 

Durbin Watson (DW), dimana cara mengujinya adalah dengan 

membandingkan nilai DW yang dihitung dengan angka-angka yang 

diperlukan dalam metode DW tersebut adalah dl, du, 4 �± dl, dan 4 �± 

du. Kriteria untuk penilaian terjadinya autokorelasi yaitu: 

a) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

b) Angka D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 

c) Angka D-W si atas +2 berarti ada autokorelasi negatif  

2. Analisis Regresi Sederhana 

Untuk menguji hipotesis yang dikemukan di atas maka teknik 

analisis yang digunakan adalah teknik analisis regresi linier sederhana. 

Rumus persamaan regresi yang digunakan adalah (Boedijoewono, N. 

2007:267). 

�; = �=+ �>1�:1 

�; = �=+ �>2�:2 

�; = �=+ �>3�:3 
�; = �=+ �>4�:4  

Keteragan : 
Y = Harga saham 
�>1 = Koefisien regresi garis likuiditas 
�>2 = Koefisien regresi garis leverege 
�>3 = Koefisien regresi garis profitabilitas 
�>4 = Koefisien regresi garis aktivitas 
�= = Konstanta 
�:1 = Likuiditas 
�:2 = Leverage 
�:3 = Profitabilitas  
�:4 = Aktivitas 
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3. Pengujian Hipotesis 

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual 

dapat diukur dari goodness of fit-nya. Secara statistik, setidaknya ini 

dapat diukur dari nilai koefisien determinansi dan nilai statistik t. 

Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik, apabila uji 

nilai statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana 

H0ditolak). Sebaliknya, disebut tidak signifikan bila uji nilai 

statistiknya berada dalam daerah dimana H0 diterima (Ghozali dan 

Castellan, 2002:3). 

Uji t digunakan untuk menguji signifikasi pengaruhvariabel 

independen terhadapvariabel dependen (Ghozali, 2011). Langkah-

langkah dalam melakukan uji t adalah: 

a. Merumuskan hipotesis dan alternatifnya 

(H0)tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

(Ha) ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

b. Menentukan tingkat signifikansi dan derajat kesalahan (�Ù) 

Tingkat signifikansi dalam penelitian ini adalah 95% atau �Ù = 5% 

c. Melakukan uji t dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel. 

Dimana nilai ttabel = t�Ù k (n-k) 

(H0) diterima jika thitung<ttabel 

(H0) ditolak jika thitung>ttabel 
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d. Melakukan uji t dengan berdasarkan probabilitas. 

(H0) diterima apabila P > 0.05 

(H0) ditolak apabila P < 0.05 

e. Manarik kesimpulan dengan cara membandingkan hasil dari nilai 

probabilitas untuk masing-masing variabel independen dengan 

tingkat signifikansi (�Ù), kemudian menentukan apakah H0 ditolak 

atau tidak ditolak atau dengan membandingkan thitung  dan t tabel . 

Apabila H0 ditolak berarti tingkat rasio-rasio likuiditas, leverage, 

profitabilitas, dan aktivitas berpengaruh terhadap harga saham. 
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BAB IV 

 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

A. Bursa Efek Indonesia  

Pasar modal di Indonesia telah hadir jauh sebelum Indonesia 

memperoleh kemerdekaan. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak 

jaman kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar 

modal ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk 

kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. 

 Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan 

dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, 

bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami 

kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang 

dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada 

pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan 

operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagimana mestinya. 

 Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal 

pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 

pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang 

dikeluarkan pemerintah. Secara singkat, tonggak perkembangan pasar 

modal di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 4. 1. 
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Tabel 4.1 

Tonggak Perkembangan BEI 

Kronologi Perkembangan Bursa Efek di Indonesia 
[Desember 
1912] 

Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh 
Pemerintah Hindia Belanda 

[1914 �± 1918] Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I 

[1925 �± 1942] 
 

Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa 
Efek di Semarang dan Surabaya 

[Awal tahun 
1939] 

Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di Semarang 
dan Surabaya ditutup 

[1942 �± 1952] Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia II 

[1956] Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek 
semakin tidak aktif 

[1956 �± 1977] Perdagangan di Bursa Efek vakum 

[10 Agustus 
1977] 

Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. BEJ 
dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar 
Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HUT Pasar 
Modal. Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai 
dengan go public PT Semen Cibinong sebagai emiten 
pertama19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah 
Negara 

[1977 �± 1987] 
 

Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten hingga 
1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen 
perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal 

[1987] Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 
87) yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk 
melakukan Penawaran Umum dan investor asing 
menanamkan modal di Indonesia 

[1988 �± 1990] Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal 
diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa 
terlihat meningkat 

[2 Juni 1988] Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola 
oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), 
sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan dealer 

[Desember 
1988] 

Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 88) 
yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public 
dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan 
pasar modal 
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Tabel 4.1 (Lanjutan) 

Tonggak Perkembangan BEI 

Kronologi Perkembangan Bursa Efek di Indonesia 

[16 Juni 1989] Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola oleh 
Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya 

[13 Juli 1992] Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan Pengawas 
Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ 

[22 Mei 1995] Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan sistem 
computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems) 

[10 November 
1995] 

Pemerintah mengeluarkan Undang �±Undang No. 8 Tahun 1995 
tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai diberlakukan 
mulai Januari 1996 

[1995] Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya 

[2000] Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai 
diaplikasikan di pasar modal Indonesia 

[2002] BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh 
(remote trading) 

[2007] Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek 
Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia 
(BEI) 

[02 Maret 2009] Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT Bursa Efek 
Indonesia: JATS-NextG 

 

Perusahaan yang terdaftar di BEI dibedakan menjadi beberapa sektor 

yang berbeda menurut bidang usahanya. Sektor usaha tersebut terdiri dari 

sembilan sektor usaha, antara lain sebagai berikut: 

1. Sektor-sektor usaha primer (ekstraktif), 

a. Sektor 1, Pertanian: perkebunan, peternakan, perikanan 

b. Sektor 2, Pertambangan: pertambangan batu bara, pertambangan 

minyak dan gas bumi, pertambangan logam dan mineral lainnya, 

pertambangan batu-batuan. 
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2. Sektor-sektor usaha sekunder (industri pengolahan dan manufaktur), 

a. Sektor 3, Industri Dasar dan Kimia: semen, keramik, porselin dan 

kaca, logam dan sejenisnya, kimia, plastik dan kemasan, pakan 

ternak, kayu dan pengolahannya, pulp dan kerta. 

b. Sektor 4, Aneka Industri: otomotif dan komponennya, tekstil dan 

garmen, alas kaki, kabel, elektronika, dan lainnya. 

c. Sektor 5, Industri Barang Konsumsi: makanan dan minuman, 

rokok, farmasi, kosmetik dan barang keperluan rumah tangga, dan 

peralatan rumah tangga. 

d. Sektor 6, Properti dan Real Estate, properti dan reale state, 

konstruksi bangunan, dan lainnya. 

e. Sektor 7, Transportasi dan Infrastruktur: energi, Jalan tol pelabuhan 

dan bandara, telekomunikasi, transportasi dan konstruksi non 

bangunan. 

f. Sektor 8, Keuangan: bank, lembaga pembiayaan, perusahaan efek, 

asuransi dan lainnya. 

g. Sektor 9, Perdagangan Jasa dan Investasi: perdagangan besar 

barang produksi, perdagangan eceran, restoran, hotel dan 

pariwisata, advertising media dan printing, jasa komputer dan 

perangkat, perusahaan investasi, dan lainnya. 
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B. GambaranUmum Perusahaan  

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah seluruh 

perusahaan yang termasuk dalam kategori LQ-45. Jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 14 perusahaan. Perusahaan-perusahaan tersebut 

adalah perusahan yang terdaftar di BEI dan merupakan kategori LQ-45. 

Data perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan dan harga saham perusahaan mulai dari tahun 2008 �± 2011. 

Gambaran umum ke-14 perusahaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.2: 
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Tabel 4.2 
Daftar Nama Perusahaan 

No. Kode 
Nama 

Perusahaan 
Alamat 

President 
Director & 
President 

Commissioners 

Sejarah Singkat Perusahaan Pemegang Saham 

1. AALI Astra Argo 
Lestari Tbk. 

 

Jl. Pulo Ayang 
Raya Blok 
OR-I Kawasan 
Indrustri Pulo 
Gadung 
Jakarta 13930 

Widya Wiryawan   
& Prijono 
Sugiarto 

Astra Argo Lestari merupakan   member  dari 
grup astra internasional. Perusahaan 
bertumbuh dan berkembang menjadi salah 
satu perkebunan kelapa sawit terbesar di 
Indonesia. Perusahaan berdiri pada tahun 
1988 dan  mulai menjual saham ke publik 
tahun1997. 

PT Astra International Tbk 
79.68% , Public 20.32% 

2. ANTM Aneka 
Tambang 
(Persero) 
Tbk. 

Jl. Letjen T.B. 
Simatupang 
No. I, Tanjung 
Barat Jakarta 
12530 

Ir. Alwinsyah 
Loebis, M.M & 
Dr. Ir. R. Sukhyar 
 

Aneka Tambang merupakan salah satu 
BUMN yang telah ada sejak 5 juli 1968. 
Perusahaan ini menjadi pemimpin dalam 
pertambangan dan pengolahan mineral. 

Pemerintah Indonesia (65%) dan 
Publik (35%) 
 

3. ASII Astra 
Internasional 
Tbk. 

Jl. Raya Motor 
Raya No. 8 
Sunter II, 
Jakarta 14330  

Prijono 
Sugiarto&Budi 
Setiadharma 

Astra Internasional didirikan pada tahun 
1957 sebagai perusahaan perdagangan umu 
yang berbasis di jakarta. Perusahaan ini 
memiliki enam divisi bisnis yaitu, otomotif, 
jasa keuangan, peralatan berat, agribisnis, 
teknologi informasi, dan infrastuktur. 

Jardine Cycle & Carriage Ltd 
(50,11%), Budi Setiadharma 
(0,02%), Anthony John Liddell 
Nightingale (0,02%), dan Publik 
(48,85%) 
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Tabel 4.2 
Daftar Nama Perusahaan 

No. Kode 
Nama 

Perusahaan 
Alamat 

President 
Director & 
President 

Commissioners 

Sejarah Singkat Perusahaan Pemegang Saham 

4. INCO 

Internasional 
Nikel 
Indonesia 
Tbk 

Jl. Jenderal 
Sudirman Kav. 
54-55 Jakarta 
12190 

Nico Kanter& 
Ricardo Carvalho 

Internasional Nikel Indonesia merupakan 
salah satu perusahan pertambang yang berdiri 
pada 25 july 1968 dan melakukan kegiatan 
penambangan mineral di pulau sulawesi.  

Vale Canada Limited (58,73%), 
Sumitomo Metal  mining Co. 
Ltd (20,09%), Vale Japan 
Limited (0,55%), Sumitomo 
Corporation (0,14%), dan Public 
(20,49%) 

5 INDF 

Indofood 
Sukses 
Makmur 
Tbk. 

Jl. Jend. 
Sudirman Kav. 
76-78, Jakarta 
12910 

Anthoni Salim 
& Manuel V. 
Pangilinan 

Indofood Sukses Makmur pada awalnya 
tergabung dalam PT Panganjaya Intikusuma,  
dan berubah nama menjadi INDF pada tahun 
1994. Pada tahun 1995 perusahaan 
mengakuisisi Bogasari.  

CAB Holdings Limited, 
Seychelles (50,07%) , Anthoni 
Salim (0,02%), dan Public 
(49,91%)  

6. ISAT Indosat Tbk. 

Jl. Medan 
Merdeka Barat 
No. 21 Jakarta 
10110 

Alexander Rusli 
& H.E. Sheikh 
Abdullah Bin 
Mohammed Bin 
Saud Al Thani 

Perusahaaan didirikan oleh korporasi 
amerika kabel dan radio, sebagai subsidiari 
internasional telepon dan telegram. Pada 
tahun 1980 pemerintah indonesia mengambil 
smua modal, dan menjadikan perusahaan 
milik negara. 

Qatar Telecom (Qtel Asia) Pte., 
Ltd (65,00%) ; Government of 
Indonesia (14,29%) : SKAGEN 
Fund (SKAGEN AS) (5,59%) ; 
dan Public (15,12%) 
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Tabel 4.2 
Daftar Nama Perusahaan 

No. Kode 
Nama 

Perusahaan 
Alamat 

President 
Director & 
President 

Commissioners 

Sejarah Singkat Perusahaan Pemegang Saham 

7. MEDC 

Medco 
Energy 
International 
Tbk 

Jl. Jend 
Sudirman,  
Jakarta 12190 

Lukman 
A.Mahfoedz&Ir. 
Hilmi Panigoro, 
MSc 

Perusahaan didirikan oleh salah satu pengusaha 
lokal bernama Arifin Panigoro dan temannya 
pada tahun 1980. Bergerakpada eksplorasi 
minyak  dan gas yang beroperasi di kalimantan 
timur. 

Encore Energy Pte., Ltd 
(57,42%), PT Multi Fabrindo 
Gemilang (0,07%), PT Medco 
Duta (0,004%), PT Medco 
Energy Internasional Tbk 
(Treasury Stock) (11.72%), 
dan Public (30.75%) 

8. PGAS 

Perusahaaan 
Gas Negara 
(Persero) 
Tbk. 

Jl. KH. Zainul 
Arifin No. 20 
Jakarta 11140 

Hendi Prio 
Santoso&Bayu 
Krisnamurthi 

Pada 13 Mei 1965 perusahaan ditetapkan 
sebagai perusahaan milik negara sesuai dengan 
peraturan pemerintah No 19/1965 dan diberi 
nama Perusahaan Gas Negara. Pada 15 
Desember 2003 perusahaan listing di Bursa 
Efek indonesia. 

Indonesia Government 
(56,79%) dan Public (43.03%) 

9.  PTBA 

Tambang 
Batu Bara 
Bukit Asam 
Tbk. 

Jl. Perigi No. I 
Tanjung Enim 
31716, 
Sumatra 
Selatan 

Milawarma & 
Patrialis Akbar 

Perusahaan ini didirikan oleh pemerintah 
kolonial Belanda pada tahun 1919. Setelah 
Indonesia merdeka, pemerintah Indonesia 
menasionalisasi perusahaan dan menamainya 
Perusahaan Negara Tambang Arang Bukit 
Asam dan berubah menjadi PT Tambang Batu 
Bara Bukit Asam Persero pada tahun 1981. 
Pada 23 desember 2002 perusahaan menjual 
sahamnya ke publik di Bursa Efek Indonesia.  

Indonesia Government 
(65.02%) dan Public (34.98) 
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Tabel 4.2 
Daftar Nama Perusahaan 

No. Kode 
Nama 

Perusahaan 
Alamat 

President 
Director & 
President 

Commissioners 

Sejarah Singkat Perusahaan Pemegang Saham 

10 SMCB 
Holcim 
Indonesia Tbk. 
 

Jl. Jend. Gatot 
Subroto Kav  
38 Jakarta 
12930 

Eamon John 
Ginley & Paul 
Heinz 
Hugentobler 

Pada tahun 1971 perusahaan didirikan 
dengan nama PT Semen Cibinong dan 
listing pertama kali di Bursa Efek Indonesia 
pada tahun 1977. 

Holderfin B.V., The 
Netherlands (80.65%),  Public 
Foreign (13.69%), dan Public 
Domestic (5.66%) 

11. TINS 
Timah 
(Persero) Tbk. 

Jl. Jend. 
Sudirman No. 
51 
Pangkalpinang, 
Bangka 33121 

Sukrisno & 
Ismerda Lebang 

Perusaan ini merupakan salah satu 
perusahaan BUMN. Pada awalnya 
perusahaan ini merger dari tiga perusahaan 
Belanda yang beroperasi di Indonesia. 
Saham perusahaan ini di perdagangkan di 
Bursa Efek Indonesia dan Bursa Efek 
London.  

Indonesia Government 
(65.00%) dan Public (35.00%) 

12 TKLM Telekomunikasi 
Indonesia Tbk. 

Jl. Japati No. I, 
Bandung 
40133, Jawa 
Barat  

Arief Yahya & 
Jusman Syafii 
Djamal 

Pada awalnya perusahaan ini adalah 
perusahan milik Pemerintah Belanda. 
Setelah proses evolusi yang sangat panjang 
pada tahun 1991 Telkom berubah dari 
perusahaan umum menjadi perusahaan 
terbuka. 

Indonesia Government 
(53.88%), The Bank of New 
York Mellon Corporation 
(13.14%), PT Telekomunikasi 
Indonesia (Persero) Tbk 
(Treasury Stock) (4.99%), dan 
Public (27.99%) 
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Tabel 4.2 
Daftar Nama Perusahaan 

No. Kode 
Nama 

Perusahaan 
Alamat 

President 
Director & 
President 

Commissioners 

Sejarah Singkat Perusahaan Pemegang Saham 

13 UNSP Bakrie Sumatra 
plantations Tbk 

Jl. HR. Rasuna 
Said Jakarta 
12960 

Bambang Aria 
Wisena & 
Soedjai 
Kartasasmita 

Pada awalnya PT Bakrie Sumatra 
Plantations Tbk diawali oleh NV Hollandsch 
Amerikaanse Platage Maatschappij pada 
tahun 1911. Pada tahun 1986 grup bakrie 
mengambil alih saham perusahaan dari 
Uniroyal Sumatra Plantations sebagai anak 
perusahaan dari Uniroyal Inc. USA, dan 
namanya berganti menjadi PT United 
Sumatra Plantations. 

PT Asuransi Jiwa Sinarmas 
(3.41%), Credit Suisse AG 
Singapore Branch (S/A Long 
Haul Holdings Ltd.) (3.13%), 
Credit Suisse Securities 
(Europe) Limited (2.73%), PT 
Panin Sekuritas Tbk (2.49%), 
Meivel Holdings Corporation 
(2.35%), Macquarie Bank 
Limited-London Branch 
(2.00%), PT Bakrie & Brothers 
Tbk (1.94%), dan  Public 
(81.95%) 

14. UNTR United Tractors 
Tbk. 

Jl. Raya bekasi 
Km 22, 
Cakung Jakarta 
13910 

Djoko Pranoto 
& Prijono 
Sugiarto 

Perusahaan ini didirikan pada 13 Oktober 
1972 dengan nama PT Astra Motor Works, 
dengan PT Astra Internasional sebagai 
pemegang saham dominan. Perusahaan ini 
bergerak pada pendistribusian peralatan 
berat dari Komatsu Ltd. Jepang. 

PT Astra International Tbk 
(59.50%) dan  Public (40.50%) 
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 

Bursa Efek  Indonesia. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 

secara purposive sampling. Purposive sampling merupakan penentuan 

sampel dengan pertimbangan sebagai berikut: 

5. Perusahaan yang termasuk kategori LQ 45 selama periode  

penelitian. 

6. Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan tercatat di dalam 

ICMD selama periode penelitian. 

7. Perusahaan selalu memberikan laporan keuangan tahunan selama 

periode penelitian mulai 2008 �± 2011. 

8. Perusahaan mempunyai data harga saham penutupan (closing 

price). 

Berdasarkan pertimbangan diatas maka terdapat 14 sampel emiten yang 

terpilih sebagai objek penelitian. Nama sampel dapat dilihat pada Tabel 

5.1. 
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Tabel 5. 1 

Data Perusahaan 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 AALI ASTRA AGRO LESTARI Tbk 

2 ANTM ANEKA TAMBANG (PERSERO) Tbk 

3 ASII ASTRA INTERNASIONAL Tbk 

4 INCO INTERNASIONAL NIKEL INDONESIA Tbk 

5 INDF INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk 

6 ISAT INDOSAT Tbk 

7 MEDC MEDCO ENERGI INTERNATIONAL Tbk 

8 PGAS PERUSAHAAN GAS NEGARA (PERSERO) Tbk 

9 PTBA TAMBANG BATU BARA BUKIT ASAM Tbk 

10 SMCB HOLCIM INDONESIA Tbk. 

11 TINS TIMAH Tbk. 

12 TLKM TELEKOMUNIKASI INDONESIA Tbk 

13 UNSP BAKRIE SUMATRA PLANTATION Tbk 

14 UNTR UNITED TRACTORS Tbk 
 

B. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 

diperoleh dari hasil penelitian pada perusahaan yang termasuk kategori LQ 

45, yang dipublikasikan oleh pemerintah dan  yang diperoleh dari laporan 

keuangan perushaan pada periode 2008-2011. Penelitian ini bertujuan 

untuk meneliti apakah terdapat pengaruh antara rasio likuiditas, rasio 

leverage, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas terhadap harga saham. 

Pengujian dalam penelitian ini menggunaka SPSS versi 16. Analisis data 

dilakukan dengan beberapa tahapan , antara lain: 

1. Menghitung rasio likuidasi 

a. Quick Ratio 

Dalam penelitian ini quick ratio menggunakan rumus: 
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�3�Q�E�?�G�N�=�P�E�K=  
�#�G�P�E�R�=�.�=�J�?�=�N 
F �L�A�N�O�A�@�E�=�=�J

�7�P�=�J�C�H�=�J�?�=�N
 

Dengan menggunakan rumus di atas diperoleh data penelitian untuk 

14 perusahaan. Hasil olah data dapat dilihat pada Tabel 5.2: 

Tabel 5.2 

Quick RatioTahun 2008-2011 

NO. KODE Quick Ratio 
2008 2009 2010 2011 

1 AALI 1.18 1.18 1.34 0.78 
2 ANTM 6.17 5.51 3.24 8.67 
3 ASII 1.00 1.10 0.99 1.12 
4 INCO 3.32 5.88 3.86 3.45 
5 INDF 0.51 0.70 1.46 1.40 
6 ISAT 0.89 0.19 0.18 4.36 
7 MEDC 2.14 1.48 1.97 1.55 
8 PGAS 1.57 2.47 3.43 5.49 
9 PTBA 3.35 4.62 5.42 4.30 
10 SMCB 1.31 0.94 1.29 1.13 
11 TINS 0.69 1.15 1.82 1.54 
12 TLKM 0.52 0.58 0.89 0.92 
13 UNSP 1.25 0.85 0.48 0.33 
14 UNTR 0.37 1.11 0.87 1.31 

 

b. Current Ratio 

Dalam penelitian ini current ratio menggunakan rumus: 

�%�Q�N�N�A�J�P�N�=�P�E�K=  
�#�G�P�E�R�=�H�=�J�?�=�N
�7�P�=�J�C�H�=�J�?�=�N

 

Dengan menggunakan rumus di atas diperoleh data penelitian untuk 

14 perusahaan. Hasil olah data dapat dilihat pada Tabel 5.2.1. 
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Tabel 5.2.1 

Current Ratio Tahun 2008-2011 

NO. KODE Current Ratio 
2008 2009 2010 2011 

1 AALI 1.94 1.83 1.93 1.31 
2 ANTM 8.10 7.07 3.88 10.64 
3 ASII 1.32 1.37 1.28 1.36 
4 INCO 4.76 7.24 4.50 4.36 
5 INDF 0.88 1.16 2.04 1.91 
6 ISAT 0.91 0.55 0.52 0.55 
7 MEDC 2.22 1.55 2.04 1.61 
8 PGAS 1.58 2.47  3.43 5.50 
9 PTBA 3.66 4.91 5.79 4.63 
10 SMCB 1.65 1.27 1.66 1.47 
11 TINS 2.62 2.88 3.24 3.26 
12 TLKM 0.54 0.60 0.91 0.98 
13 UNSP 1.55 1.01 0.53 0.40 
14 UNTR 1.64 1.65 1.57 1.78 

 

2. Menghitung rasio leverage 

a. Total Debt to Equity Ratio 

Dalam penelitian ini total debt to equity ratio menggunakan rumus: 

�&�A�>�P�P�K�'�M�Q�E�P�U�4�=�P�E�K=
�6�K�P�=�H�.�E�=�>�E�H�E�P�E�A�O

Total Shareholder' Equity
 

Dengan menggunakan rumus di atas diperoleh data penelitian untuk 

14 perusahaan. Hasil olah data dapat dilihat pada Tabel 5.3: 

Tabel 5.3 

Debt to Equity Ratio Tahun 2008-2011 

NO. KODE 
Debt to Equity Ratio 

2008 2009 2010 2011 
1 AALI 0.23 0.18 0.18 0.21 
2 ANTM 0.26 0.21 0.27 0.41 
3 ASII 1.21 0.82 0.92 1.02 
4 INCO 0.21 0.29 0.30 0.37 
5 INDF 3.08 1.61 0.90 0.70 
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Tabel 5.3 (Lanjutan) 

Debt to Equity Ratio Tahun 2008-2011 

NO. KODE 
Debt to Equity Ratio 

2008 2009 2010 2011 
6 ISAT 1.95 2.01 1.90 1.77 
7 MEDC 1.68 1.76 1.73 2.02 
8 PGAS 2.47 1.24 1.12 0.80 
9 PTBA 0.51 0.40 0.35 0.41 
10 SMCB 1.93 1.20 0.53 0.45 
11 TINS 0.51 0.42 0.40 0.43 
12 TLKM 1.38 0.98 0.78 0.69 
13 UNSP 0.90 0.90 1.17 1.06 
14 UNTR 1.05 0.75 0.84 0.69 

 

b. Debt to Total Capital Asset 

Dalam penelitian ini total debt to total capital asset menggunakan 

rumus: 

Debt to Total Capital Asset= 
Total Liabilities
�6�K�P�=�H�#�O�O�A�P�O

 

Dengan menggunakan rumus di atas diperoleh data penelitian untuk 

14 perusahaan. Hasil olah data dapat dilihat pada Tabel 5.3.1: 

Tabel 5.3.1 
Debt to Total Capital Asset Tahun 2008-2011 

NO. KODE 
 Debt to Total Capital Asset 

2008 2009 2010 2011 
1 AALI 0,18 0,15 0,15 0,17 
2 ANTM 0,21 0,17 0,22 0,29 
3 ASII 0,50 0,45 0,48 0,51 
4 INCO 0,17 0,22 0,23 0,27 
5 INDF 0,67 0,62 0,47 0,41 
6 ISAT 0,66 0,67 0,65 0,64 
7 MEDC 0,62 0,64 0,64 0,67 
8 PGAS 0,69 0,50 0,53 0,45 
9 PTBA 0,20 0,28 0,26 0,29 
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Tabel 5.3.1 (Lanjutan) 
Debt to Total Capital Asset Tahun 2008-2011 

NO. KODE 
 Debt to Total Capital Asset 

2008 2009 2010 2011 
10 SMCB 0,20 0,54 0,35 0,31 
11 TINS 0,66 0,29 0,29 0,30 
12 TLKM 0,34 0,49 0,44 0,41 
13 UNSP 0,52 0,47 0,54 0,52 
14 UNTR 0,46 0,30 0,39 0,22 
 

c. Long Term Debt to Equity Ratio 

Dalam penelitian ini long term debt to equity ratio menggunakan 

rumus: 

�.�K�J�C�6�A�N�I�&�A�>�P�P�K�'�M�Q�E�P�U�4�=�P�E�K

=
�.�K�J�C �P�A�N�I�&�A�>�P

�.�K�J�C �P�A�N�I�&�A�>�P+ �'�G�Q�E�P�=�O�2�A�I�A�C�=�J�C�5�=�D�=�I
 

Dengan menggunakan rumus di atas diperoleh data penelitian untuk 

14 perusahaan. Hasil olah data dapat dilihat pada Tabel 5.3.2: 

Tabel 5.3.2 

Long Term Debt to Equity Ratio Tahun 2008-2011 

NO. KODE 
Long Term Debt to Equity Ratio 

2008 2009 2010 2011 
1 AALI 0.03 0.03 0.04 0.04 
2 ANTM 0.15 0.11 0.07 0.25 
3 ASII 0.29 0.73 0.23 0.28 
4 INCO 0.13 0.19 0.17 0.21 
5 INDF 0.54 0.47 0.34 0.22 
6 ISAT 0.57 0.56 0.55 0.53 
7 MEDC 0.54 0.52 0.53 0.52 
8 PGAS 0.67 0.49 0.46 0.40 
9 PTBA 0.14 0.14 0.15 0.15 
10 SMCB 0.60 0.46 0.25 0.19 
11 TINS 0.08 0.09 0.09 0.11 
12 TLKM 0.37 0.30 0.30 0.25 
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Tabel 5.3.2 (Lanjutan) 

Long Term Debt to Equity Ratio Tahun 2008-2011 

NO. KODE 
Long Term Debt to Equity Ratio 

2008 2009 2010 2011 
13 UNSP 0.42 0.39 0.44 0.41 
14 UNTR 0.25 0.19 0.18 0.13 

 

3. Menghitung rasio profitabilitas 

a. Return On Asset(ROA) 

Dalam penelitian ini return on asset (ROA) menggunakan rumus: 

�4�1�# =  
�.�=�>�=�$�A�N�O�E�D�5�A�P�A�H�=�D�2�=�F�=�G

�6�K�P�=�H�#�G�P�E�R�=
 

Dengan menggunakan rumus di atas diperoleh data penelitian untuk 

14 perusahaan. Hasil olah data dapat dilihat pada Tabel 5.4: 

Table 5.4 

Return On Asset (ROA) Tahun 2008-2011 

NO. KODE 
Return On Asset (ROA) 

2008 2009 2010 2011 
1 AALI 0.40 21.9 23.9 24.5 
2 ANTM 13.4 6.1 13.8 12.7 
3 ASII 11.38 11.29 15.29 13.91 
4 INCO 19.5 8.36 19.97 13.8 
5 INDF 2.6 6.75 8.50 9.4 
6 ISAT 3.6 2.72 1.36 1.8 
7 MEDC 14.2 0.94 3.98 3.4 
8 PGAS 2.5 19.41 19.44 19.9 
9 PTBA 16.7 33.77 23.03 26.8 
10 SMCB 3.4 12.33 8.12 9.6 
11 TINS 23.2 6.46 16.02 13.7 
12 TLKM 11.6 11.64 15.82 15.0 
13 UNSP 3.6 4.98 4.29 3.6 
14 UNTR 11.65 15.64 13.21 12.4 
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b. Return On Equity(ROE) 

Dalam penelitian ini return on equty (ROE) menggunakan rumus: 

�4�1�' =  
�.�=�>�= �$�A�N�O�E�D �5�A�P�A�H�=�D �2�=�F�=�G

�'�M�Q�E�P�U
 

Dengan menggunakan rumus di atas diperoleh data penelitian untuk 

14 perusahaan. Hasil olah data dapat dilihat pada Tabel 5.4.1: 

Table 5.4.1 

Return On Equity (ROE) Tahun 2008-2011 

NO. KODE 
Return On Equity (ROE) 

2008 2009 2010 2011 
1 AALI 51.03 25.84 28.21 29.65 
2 ANTM 16.97 7.37 17.60 17.87 
3 ASII 27.78 20.50 29.40 28.15 
4 INCO 23.63 10.78 26.04 18.87 
5 INDF 12.07 17.59 16.16 15.87 
6 ISAT 10.79 8.34 3.94 4.96 
7 MEDC 38.22 2.58 10.75 10.19 
8 PGAS 8.96 48.75 41.32 35.87 
9 PTBA 42.71 47.15 31.19 37.79 
10 SMCB 10.06 27.17 12.42 14.02 
11 TINS 35.13 9.15 22.42 19.51 
12 TLKM 30.95 23.03 28.19 25.39 
13 UNSP 7.03 9.46 9.29 7.37 
14 UNTR 23.90 27.36 24.28 21.32 

  

4. Menghitung rasio aktivitas 

a. Total Asset Turnover (TATO) 

Dalam penelitian ini total asset turnover (TATO) menggunakan 

rumus: 

�6�K�P�=�H �#�O�O�A�P �6�Q�N�J�K�R�A�N =  
�2�A�J�F�Q�=�H�=�J

�6�K�P�=�H �#�G�P�E�R�=
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Dengan menggunakan rumus di atas diperoleh data penelitian untuk 

14 perusahaan. Hasil olah data dapat dilihat pada Tabel 5.5: 

Tabel 5.5 
Total Asset Turnover (TATO)Tahun 2008-2011 

NO. KODE 
Total Asset Turnover (TATO) 

2008 2009 2010 2011 
1 AALI 1.25 0.98 1.01 1.06 
2 ANTM 0.94 0.88 0.72 0.68 
3 ASII 1.20 1.11 1.15 1.06 
4 INCO 0.71 0.37 0.58 0.51 
5 INDF 0.98 0.93 0.81 0.85 
6 ISAT 0.36 0.34 0.37 0.39 
7 MEDC 0.65 0.33 0.41 0.44 
8 PGAS 0.50 0.63 0.62 0.63 
9 PTBA 1.18 1.11 0.91 0.92 
10 SMCB 0.65 0.82 0.57 0.69 
11 TINS 1.56 1.59 1.42 1.33 
12 TLKM 0.67 0.69 0.68 0.69 
13 UNSP 0.62 0.46 0.16 0.23 
14 UNTR 1.22 1.20 1.26 1.16 
 

b. Inventory Turnover 

Dalam penelitian ini inventory turnover  menggunakan rumus: 

�+�J�R�A�J�P�K�N�E �6�Q�N�J�K�R�A�N �:�T�; =  
�*�=�N�C�= �2�K�G�K�G �2�A�J�F�Q�=�H�=�J
�4�=�P�= 
F �N�=�P�= �2�A�N�O�A�@�E�=�=�J

 

Dengan menggunakan rumus di atas diperoleh data penelitian untuk 

14 perusahaan. Hasil olah data dapat dilihat pada Tabel 5.5.1: 

Tabel 5.5.1 
Inventory Turnover Tahun 2008-2011 

NO. KODE 
Inventory Turnover 

2008 2009 2010 2011 
1 AALI 5.58 7.09 8.38 8.88 
2 ANTM 4.99 6.42 4.72 4.34 
3 ASII 8.69 10.40 9.51 10.89 
4 INCO 5.50 4.39 6.40 4.46 
5 INDF 4.92 5.27 4.59 5.01 
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Tabel 5.5.1 (Lanjutan) 
Inventory Turnover Tahun 2008-2011 

NO. KODE 
Inventory Turnover 

2008 2009 2010 2011 
6 ISAT 57.55 139.06 154.46 233.85 
7 MEDC 24.56 10.97 18.81 17.58 
8 PGAS 359.97 511.33 514.28 658.5 
9 PTBA 8.78 10.01 10.05 8.22 
10 SMCB 7.88 9.67 7.42 8.19 
11 TINS 2.00 3.43 3.56 2.77 
12 TLKM 74.97 103.20 89.81 65.92 
13 UNSP 13.49 15.19 8.30 11.88 
14 UNTR 4.27 5.69 4.40 6.29 

 
5. Menentukan Harga Saham 

Harga saham yang diguanakan dalam penelitian ini adalah harga saham 

penutupan (Closing Price) akhir tahun perusahaan pada tahun 2008-

2011. 

Sesuai dengan hasil publikasi yang dilakukan oleh Indonesia Capital 

Market Directory (ICMD) diperoleh data penelitian untuk 14 

perusahaan. Hasil olah data dapat dilihat pada Tabel 5.6 : 

Tabel 5.6 

Harga Saham Penutupan (Closing Price) Tahun 2008-2011 

NO. KODE 
Harga Saham Penutupan  

(Closing Price) 
2008 2009 2010 2011 

1 AALI 9,800 22,750 26,200 21,700 
2 ANTM 1,090 2,200 2,450 1,620 
3 ASII 10,550 34,700 54,550 74,000 
4 INCO 1,930 3,650 4,875 3,200 
5 INDF 930 3,550 4,875 4,600 
6 ISAT 5,750 4,725 5,400 5,650 
7 MEDC 1,870 2,450 3,375 2,425 
8 PGAS 2,650 3,900 4,425 3,175 
9 PTBA 6,900 17,250 22,950 17,350 
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Table 5.6 (Lanjutan) 

Harga Saham Penutupan (Closing Price) Tahun 2008-2011 

NO. KODE 
Harga Saham Penutupan  

(Closing Price) 
2008 2009 2010 2011 

11 TINS 1,080 2,000 2,750 1,670 
12 TLKM 7,400 9,450 7,950 7,050 
13 UNSP 260 580 390 385 
14 UNTR 4,400 15,500 23,800 26,350 

 
C. Pengujian Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

pengganggu atau residual yang terdapat dalam model regresi  memiliki 

distribusi normal.Untuk membuktikan apakah data dalam penelitian ini 

terdistribusi secara normal maka digunakan metode normal probability 

plot. Menurut Ghozali (2006:147) metode ini membandingkan 

distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan 

membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting data residual akan 

dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual 

normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 

mengikuti garis diagonalnya. 
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Gambar II: Grafik Normal Probability Plot Harga Saham 

 

Pada grafik normal probability plot diatas dapat dilihat bahwa garis 

observasi mendekati garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa 

residual berdistribusi secara normal. 

Gambar III: Grafik Normal Probability Plot Likuiditas 

 

Pada grafik normal probability plot diatas dapat dilihat bahwa garis 

observasi mendekati garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa 

residual berdistribusi secara normal. 
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Gambar IV: Grafik Normal Probability Plot Leverage 

 

Pada grafik normal probability plot diatas dapat dilihat bahwa garis 

observasi mendekati garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa 

residual berdistribusi secara normal. 

Gambar V: Grafik Normal Probability Plot Profitabilitas 

 

 Pada grafik normal probability plot diatas dapat dilihat bahwa garis 

observasi mendekati garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa 

residual berdistribusi secara normal. 
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Gambar VI: Grafik Normal Probability Plot Aktivitas 

 

Pada grafik normal probability plot diatas dapat dilihat bahwa garis 

observasi mendekati garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa 

residual berdistribusi secara normal. 

2. Uji Heterokedastisitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Heterokedastisitas terjadi jika residual tidak 

memiliki varians yang konstan (Pratisto, 2009:169). Analisis ini 

dilakukan dengan menggunakan grafik Scatterplot, dimana apabila 

data yang berupa titik-titik membentuk pola yang teratur, maka regresi 

mengalami heterokedastisitas, sedangkan bila tidak membentuk pola, 

maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
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a. Uji Heterokedastisitas Likuiditas 

Gambar VII : Scatterplot Likuiditas 

 

Berdasarkan hasil output SPSS tersebut dapat dilihat bahwa pada 

grafik tidak ditemukan adanya pola yang sistematis. Sebaran titik-

titik yang acak diatas maupun dibawah angka 0 dari sumbu Y 

menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. 

b. Uji Heterokedastisitas Leverage 

Gambar VIII : Scatterplot Leverage 

 

 

 

Berdasarkan hasil output SPSS tersebut dapat dilihat bahwa pada 

grafik tidak ditemukan adanya pola yang sistematis. Sebaran titik-
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titik yang acak diatas maupun dibawah angka 0 dari sumbu Y 

menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. 

c. Uji Heterokedastisitas Profitabilitas 

Gambar IX: Scatterplot Profitabilitas 

 

Berdasarkan hasil output SPSS tersebut dapat dilihat bahwa pada 

grafik tidak ditemukan adanya pola yang sistematis. Sebaran titik-

titik yang acak diatas maupun dibawah angka 0 dari sumbu Y 

menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedastisita 

d. Uji Heterokedastisitas Aktivitas 

Gambar X: Scatterplot Aktivitas 
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Berdasarkan hasil output SPSS tersebut dapat dilihat bahwa pada 

grafik tidak ditemukan adanya pola yang sistematis. Sebaran titik-

titik yang acak diatas maupun dibawah angka 0 dari sumbu Y 

menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. 

3. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui gangguan-gangguan 

yang terjadi pada hubungan antar variabel yang diteliti. Untuk 

mengetahui ada tidaknya autokorelasi maka digunakan uji Durbin 

Watson (DW), dimana cara mengujinya adalah dengan 

membandingkan nilai DW yang dihitung dengan angka-angka yang 

diperlukan dalam metode DW tersebut adalah dl, du, 4 �± dl, dan 4 �± 

du. Kriteria untuk penilaian terjadinya autokorelasi yaitu: 

a) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

b) Angka D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada 

autokorelasi. 

c) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif 

Hasil output SPSS (dapat dilihat pada Lampiran 14) 

menunjukkan bahwa nilai uji statistik Durbin-Watson adalah 

sebesar 2,367. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

model regresi linier sederhana untuk variabel likuiditas terbebas 

dari asumsi klasik autokolerasi, dengan nilai tabel dl =1,5320 

dan du=  1,6045. 
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1) Autokorelasi untuk rasio likuiditas 

Berdasarkan hasil output SPSS yang dapat dilihat pada tabel 

5.7, nilai uji statistik Durbin-Watson adalah sebesar 2,367. 

Dapat disimpulkan bahwa model regresi linier sederhana 

untuk variabel likuiditas terbebas dari asumsi klasik 

autokolerasi, dengan nilai tabel dl =1,5320 dan du= 1,6045. 

 Tabel 5.7 

Output SPSS Autokorelasi Rasio Likuiditas 

 

2) Autokorelasi untuk rasio leverage 

Berdasarkan hasil output SPSS yang dapat dilihat pada tabel 

5.8, nilai uji statistik Durbin-Watson adalah sebesar 2,374. 

Dapat disimpulkan model regresi linier sederhana untuk 

variabel leverage terbebas dari asumsi klasik autokolerasi, 

dengan nilai tabel dl =1,5320 dan du= 1,6045. 

Tabel 5.8 

Output SPSS Autokorelasi Rasio Leverage 
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3) Autokorelasi untuk rasio profitabilitas 

Berdasarkan hasil output SPSS yang dapat dilihat pada tabel 

5.9, nilai uji statistik Durbin-Watson adalah sebesar 2,369. 

Dapat disimpulkan model regresi linier sederhana untuk 

variabel profitabilitas terbebas dari asumsi klasik 

autokolerasi, dengan nilai tabel dl =1,5320 dan du= 1,6045. 

Tabel 5.9 

Output SPSS Autokorelasi Rasio Profitabilitas 

 

4) Autokorelasi untuk rasio aktivitas 

Berdasarkan hasil output SPSS yang dapat dilihat pada tabel 

5.10, nilai uji statistik Durbin-Watson adalah sebesar 2,362. 

Dapat disimpulkan model regresi linier sederhana untuk 

variabel aktivitas terbebas dari asumsi klasik autokolerasi, 

dengan nilai tabel dl =1,5320 dan du= 1,6045. 

Tabel 5.10 

Output SPSS Autokorelasi Rasio Aktivitas 
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D. Pengukuran Koefisien Regresi  

Dalam melakukan analisis regresi sederhana model yang digunakan pada 

penelitian ini ada lima variabel penelitian, yang terdiri dari satu variabel 

dependen yaitu harga saham dan empat variabel independen yaitu 

likuiditas(�:1) dihitung mengunakan current ratio, leverage (�:2) dihitung 

mengunakan debt to equty ratio, profitabilitas (�:3) dihitung mengunakan 

return on equty ratio, dan aktivitas (�:4) dihitung mengunakan total asset 

turnover ratio. Data yang diperoleh dari sampel yang berjumlah 

empatbelas perusahaan yang masuk kategori LQ-45 pada periode 2008-

2011. 

1. Pengujian Hipotesis 

Koefisien Regresi 

Berdasarkan analisis regresi sederhana yang dihasilkan dengan 

bantuan program SPSS, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

a) Persamaan pertama likuiditas 

Y= 3571,473 �± 55,321X1 

Persamaan regresi sederhana diatas, masing-masing koefisien 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta a = 3571,473 menunjukkan bahwa nilai dari 

variabel harga saham pada saat variabel likuiditas bernilai 0 

(dianggap nol) 
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2) Koefisien X1 = �± 55,321 menunjukkan apabila variabel 

likuiditas mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel 

harga saham mengalami penurunan sebesar 55,321 satuan. 

b) Persamaan kedua leverage 

Y= 3371,197 + 75,113X2 

Persamaan regresi sederhana diatas, masing-masing koefisien 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta a = 3371,197 menunjukkan bahwa nilai dari 

variabel harga saham pada saat variabel likuiditas bernilai 0 

(dianggap nol) 

2) Koefisien X2 = 75,113 menunjukkan apabila variabel likuiditas 

mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel harga saham 

mengalami kenaikan sebesar 75,113 satuan. 

c) Persamaan ketiga profitabilitas 

Y= 1314,028 + 98,281X3 

Persamaan regresi sederhana diatas, masing-masing koefisien 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta a = 1314,028 menunjukkan bahwa nilai dari 

variabel harga saham pada saat variabel likuiditas bernilai 0 

(dianggap nol) 

2) Koefisien X3 = 98,281 menunjukkan apabila variabel likuiditas 

mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel harga saham 

mengalami kenaikan sebesar 98,281satuan. 
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d) Persamaan keempat aktivitas 

Y= 2920,316 + 645,387X4  

Persamaan regresi sederhana diatas, masing-masing koefisien 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta a = 2920,316 menunjukkan bahwa nilai dari 

variabel harga saham pada saat variabel likuiditas bernilai 0 

(dianggap nol) 

2) Koefisien X4 = 645,387 menunjukkan apabila variabel 

likuiditas mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel 

harga saham mengalami kenaikan sebesar 645,387 satuan 

2. Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh variabel 

independen terhadapvariabel dependen (Ghozali, 2011). Langkah-

langkah dalam melakukan uji t adalah: 

a) Pengujian terhadap variabel likuiditas 

1) Merumuskan hipotesis dan alternatifnya 

(H0)tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel likuiditas 

terhadap variabel harga saham. 

(Ha) ada pengaruh yang signifikan dari variabel likuiditas 

terhadap variabel harga saham. 

2) Menentukan tingkat signifikansi dan derajat kesalahan (�Ù) 

Tingkat signifikansi dalam penelitian ini adalah 95% atau �Ù = 

5% 
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3) Melakukan uji t dengan cara membandingkan thitung dengan 

ttabel. Dimana nilai ttabel = t �Ù k (n-k) 

(H0) diterima jika thitung< ttabel 

(H0) ditolak jika thitung> ttabel 

4) Melakukan uji t dengan berdasarkan probabilitas. 

(H0) diterima apabila P > 0.05 

(H0) ditolak apabila P < 0.05 

5) Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai thitung sebesar -0,203 

sedangkan ttabel-2,262 yang berarti thitung> ttabel maka dapat 

disimpulkan H0 diterima dengan nilai signifikasi sebesar 0,840. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa likuiditas tidak 

berpangaruh terhadap harga saham. 

b) Pengujian terhadap variabel leverage 

1) Merumuskan hipotesis dan alternatifnya 

(H0)  tidak adapengaruh yang signifikan dari variabel leverage 

terhadap variabel harga saham. 

(Ha) ada pengaruh yang signifikan dari variabel leverage 

terhadap variabel harga saham. 

2) Menentukan tingkat signifikansi dan derajat kesalahan (�Ù) 

Tingkat signifikansi dalam penelitian ini adalah 95% atau �Ù = 

5%. 

3) Melakukan uji t dengan cara membandingkan thitung dengan 

ttabel. Dimana nilai ttabel = t �Ù k (n-k) 
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(H0) diterima jika thitung< ttabel 

(H0) ditolak jika thitung> ttabel. 

4) Melakukan uji t dengan berdasarkan probabilitas. 

(H0) diterima apabila P > 0.05 

(H0) ditolak apabila P < 0.05 

5) Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai thitung sebesar 0.099 

sedangkan ttabel 2,262 yang berarti thitung< ttabel maka dapat 

disimpulkan H0 diterima dengan nilai signifikasi sebesar 0,922. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa leverage tidak berpangaruh 

terhadap harga saham. 

c) Pengujian terhadap variabel Profitabilitas 

1) Merumuskan hipotesis dan alternatifnya 

(H0) tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel 

profitabilitas terhadap variabel harga saham. 

(Ha) ada pengaruh yang signifikan dari variabel profitabilitas 

terhadap variabel harga saham. 

2) Menentukan tingkat signifikansi dan derajat kesalahan (�Ù) 

Tingkat signifikansi dalam penelitian ini adalah 95% atau �Ù = 

5% 

3) Melakukan uji t dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel. 

Dimana nilai ttabel = t �Ù k (n-k) 

(H0) diterima jika thitung< ttabel 

(H0) ditolak jika thitung> ttabel 
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4) Melakukan uji t dengan berdasarkan probabilitas. 

(H0) diterima apabila P > 0.05 

(H0) ditolak apabila P < 0.05 

5) Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai thitung sebesar 2,479 

sedangkan ttabel 2,262 yang berarti thitung> ttabel maka dapat 

disimpulkan H0 ditolak dengan nilai signifikasi sebesar 0,016. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas berpangaruh 

terhadap harga saham. 

d) Pengujian terhadap variabel aktivitas 

1) Merumuskan hipotesis dan alternatifnya 

(H0) tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel aktivitas 

terhadap variabel harga saham. 

(Ha) ada pengaruh yang signifikan dari variabel aktivitas 

terhadap variabel harga saham. 

2) Menentukan tingkat signifikansi dan derajat kesalahan (�Ù) 

Tingkat signifikansi dalam penelitian ini adalah 95% atau �Ù = 

5% 

3) Melakukan uji t dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel. 

Dimana nilai ttabel = t �Ù k (n-k) 

(H0) diterima jika thitung< ttabel 

(H0) ditolak jika thitung> ttabel 

4) Melakukan uji t dengan berdasarkan probabilitas. 

(H0) diterima apabila P > 0.05 

(H0) ditolak apabila P < 0.05 
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5) Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai thitung sebesar 0.422 

sedangkan ttabel 2,262 yang berarti thitung< ttabel maka dapat 

disimpulkan H0 diterima dengan nilai signifikasi sebesar 0.660. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa aktivitas tidak berpangaruh 

terhadap harga saham. 

E. Pembahasan 

1. Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji asumsi klasik, serta data 

statistik yang dilakukan pada 14 perusahaan yang termasuk dalam 

indeks LQ-45 periode 2008-2011, didapat hasil yang menunjukkan 

bahwa rasio likuiditas tidak berpengaruh terhadap harga saham. Hasil 

tersebut dapat dilihat pada lampiran 12 yang menunjukkan nilai thitung  

yang lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel (-0,203 >-2,262)dan 

nilai probabilitasnya lebih besar dibandingkan tingkat signifikansi 

(0,840 > 0,05). Sehingga dapat dijelaskan bahwa likuiditas tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Besarnya 

nilai R2 sebesar 0,001 berarti bahwa besarnya tingkat persentase pada 

variabel ini untuk memprediksi harga saham sebesar 0,1%. 

2. Pengaruh Rasio Leverage Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji asumsi klasik, serta data 

statistik yang dilakukan pada 14 perusahaan yang termasuk dalam 

indeks LQ-45 periode 2008-2011, didapat hasil yang menunjukkan 

bahwa rasio leverage tidak berpengaruh terhadap harga saham. Hasil 



73 

 
 

tersebut dapat dilihat pada lampiran 12 yang menunjukkan nilai thitung 

yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai ttabel (0.099 <2,262)dan 

nilai probabilitasnya lebih besar dibandingkan tingkat signifikansi 

(0,922 > 0,05). Sehingga dapat dijelaskan bahwa leverage tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Besarnya 

nilai R2 sebesar 0,000 berarti bahwa besarnya tingkat persentase pada 

variabel ini untuk memprediksi harga saham sebesar 0%. 

3. Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji asumsi klasik, serta data 

statistik yang dilakukan pada 14 perusahaan yang termasuk dalam 

indeks LQ-45 periode 2008-2011, didapat hasil yang menunjukkan 

bahwa rasio profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham. Hasil 

tersebut dapat dilihat pada lampiran 12 yang menunjukkan nilai thitung 

yang lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel (2,479>2,262)dan 

nilai probabilitasnya lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi 

(0,016 < 0,05). Sehingga dapat dijelaskan bahwa profitabilitas 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin besar laba yang dihasilkan perusahaan 

maka semakin banyak investor yang tertarik terhadap saham 

perusahaan. Tingginya permintaan investor terhadap saham 

perusahaan akan meningkatkan harga saham perusahaan. Besarnya 

nilai R2 sebesar 0,102 berarti bahwa besarnya tingkat persentase pada 

variabel ini untuk memprediksi harga saham sebesar 10,2%. 
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4. Pengaruh Rasio Aktivitas Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji asumsi klasik, serta data 

statistik yang dilakukan pada 14 perusahaan yang termasuk dalam 

indeks LQ-45 periode 2008-2011, didapat hasil yang menunjukkan 

bahwa rasio aktivitas tidak berpengaruh terhadap harga saham. Hasil 

tersebut dapat dilihat pada lampiran 12 yang menunjukkan nilai thitung 

yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai ttabel (0.442<2,262)dan 

nilai probabilitasnya lebih besar dibandingkan tingkat signifikansi 

(0,660 > 0,05). Sehingga dapat dijelaskan bahwa leverage tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Besarnya 

nilai R2 sebesar 0,004 berarti bahwa besarnya tingkat persentase pada 

variabel ini untuk memprediksi harga saham sebesar 0,4%. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka penulis 

memperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 

Variabel profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

harga saham. Hal ini berarti bahwa investor memperhatikan perusahaan 

dalam mengelola modal untuk mencapai laba yang diharapkan, maka 

variabel profitabilitas sangat diperhatikan oleh investor dalam 

memperdiksikan harga saham. Sedangkan variabel likuiditas, leverage, dan 

aktivitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain: 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya mendasarkan pada 

perusahaan kategori LQ-45, sehingga hasil penelitian tidak dapat 

digunakan pada perusahaan diluar kategori LQ-45. 

C. Saran 

1. Bagi investor dan calon investor 

Berdasarkan pada penelitian ini sebaiknya investor memperhatikan 

rasio profitabilitas dalam pengambilan keputusan investasi. 

2. Bagi peneliti berikutnya 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan referensi untuk 

penelitian dibidang yang sama di kemudian hari untuk dikembangkan 
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dan diperbaiki. Untuk peneliti selanjutnya, dibutuhkan adanya 

penambahan variabel independen baik yang berasal dari internal 

perusahaan maupun eksternal perusahaan. Misalnya keadaan ekonomi, 

politik, dan berita terbaru untuk eksternal perusahaan, sedangkan untuk 

internal perusahaan dapat ditambahkan rasio lain seperti rasio pasar 

atau rasio lain yang menggambarkan kondisi perusahaan.  
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Lampiran 1 

Sampel Penelitian 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 AALI ASTRA AGRO LESTARI Tbk 

2 ANTM ANEKA TAMBANG (PERSERO) Tbk 

3 ASII ASTRA INTERNASIONAL Tbk 

4 INCO INTERNASIONAL NIKEL INDONESIA Tbk 

5 INDF INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk 

6 ISAT INDOSAT Tbk 

7 MEDC MEDCO ENERGI INTERNATIONAL Tbk 

8 PGAS PERUSAHAAN GAS NEGARA (PERSERO) Tbk 

9 PTBA TAMBANG BATU BARA BUKIT ASAM Tbk 

10 SMCB HOLCIM INDONESIA Tbk. 

11 TINS TIMAH Tbk. 

12 TLKM TELEKOMUNIKASI INDONESIA Tbk 

13 UNSP BAKRIE SUMATRA PLANTATION Tbk 

14 UNTR UNITED TRACTORS Tbk 
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Lampiran 2 

Quick RatioTahun 2008-2009 

Perusahaan 
Aktiva 
Lancar Persediaan 

Hutang 
Lancar 

Quick 
Ratio 

Aktiva 
Lancar Persediaan 

Hutang 
Lancar 

Quick 
Ratio 

2008 2009 
AALI 1975956 781363 1016167 1,18 1714426 610031 938976 1,18 
ANTM 5819532 1391472 718198 6,17 5304758 1170505 750279 5,51 
ASII 35531000 8666000 26883000 1,00 36742000 7282000 26760000 1,10 
INCO 5306490 1609814 1113681 3,32 5914818 1105901 817443 5,88 
INDF 14323261 6061219 16262161 0,51 12967241 5117484 11148529 0,70 
ISAT 9691773 241991 10675245 0,89 7139627 112260 36753204 0,19 
MEDC 9447666 350305 4246172 2,14 7437491 375752 4786133 1,48 
PGAS 5196658 14522 3297977 1,57 9210801 14120 3729272 2,47 
PTBA 4949517 420040 1352090 3,35 6783391 409901 1380908 4,62 
SMCB 2097090 430460 1269636 1,31 1476338 382132 1162542 0,94 
TINS 4305906 3173453 1640906 0,69 3173159 1909219 1103074 1,15 
TLKM 14622310 511950 26998151 0,52 16095000 435000 26892000 0,58 
UNSP 732999 141537 473418 1,25 666220 108786 659502 0,85 
UNTR 12883590 9964131 7874135 0,37 11989433 3966358 7258732 1,11 
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Quick RatioTahun 2010-2011 (Lanjutan) 

Perusahaan 

Aktiva 
Lancar Persediaan 

Hutang 
Lancar 

Quick 
Ratio 

Aktiva 
Lancar Persediaan 

Hutang 
Lancar 

Quick 
Ratio 

2010 2011 

AALI 2051177 624694 1061852 1,34 1886387 769903 1440351 0,78 

ANTM 7513512 1229283 1938448 3,24 9108020 1687897 855830 8,67 

ASII 46843000 10842000 36482000 0,99 65978000 11990000 48371000 1,12 

INCO 6398850 916956 1421450 3,86 7077773 1480541 1621522 3,45 

INDF 20077994 5644141 9859118 1,46 24501734 6536343 12831304 1,40 

ISAT 6158854 105885 34581701 0,18 52171311 75890 11952171 4,36 

MEDC 9187362 306938 4498363 1,97 11812419 396317 7358842 1,55 

PGAS 13858679 14046 4035777 3,43 13656295 11836 2483317 5,49 

PTBA 6645953 423678 1148036 5,42 8859260 644833 1912423 4,30 

SMCB 2253237 499926 1355830 1,29 2468172 570459 1683799 1,13 

TINS 4108890 1802707 1269482 1,82 4631418 2447376 1421976 1,54 

TLKM 18729000 515000 20473000 0,89 21258000 758000 22189000 0,92 

UNSP 1788214 200073 3342540 0,48 1369518 216521 3443759 0,33 

UNTR 15532762 6931631 9919225 0,87 26625578 7129459 14930069 1,31 
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Lampiran 3 

Current Ratio Tahun 2008 - 2011 

Perusahaan 
Aktiva 
Lancar 

Utang 
Lancar 

Current 
Ratio 

Aktiva 
Lancar 

Utang 
Lancar 

Current 
Ratio 

Aktiva 
Lancar 

Utang 
Lancar 

Current 
Ratio 

Aktiva 
Lancar 

Utang 
Lancar 

Current 
Ratio 

2008 2009 2010 2011 
AALI 1975656 1016167 1,94 1714426 938976 1,83 2051177 1061852 1,93  1886387 1440351 1,31  
ANTM 5819532 718198 8,10 5304758 750279 7,07 7513512 1938448 3,88  9108020 855830 10,64  
ASII 35531000 26883000 1,32 36742000 26760000 1,37 46843000 36482000 1,28  65978000 48371000 1,36  
INCO 5306490 1113681 4,76 5914818 817443 7,24 6398850 1421450 4,50  7077773 1621522 4,36  
INDF 14323261 16262161 0,88 12967241 11148529 1,16 20077994 9859118 2,04  24501734 12831304 1,91  
ISAT 9691773 10675245 0,91 7139627 13071234 0,55 6158854 11946853 0,52  6579439 11952171 0,55  
MEDC 9447666 4246172 2,22 7437491 4786133 1,55 9187362 4498363 2,04  11812419 7358842 1,61  
PGAS 5196658 3297977 1,58 9210801 3729272 2,47 13858679 4035777 3,43  13656295 2483317 5,50  
PTBA 4949517 1352990 3,66 6783391 1380908 4,91 6645953 1148036 5,79  8859260 1912423 4,63  
SMCB 2097090 1269636 1,65 1476338 1162542 1,27 2253237 1355830 1,66  2468172 1683799 1,47  
TINS 4305906 1640906 2,62 3173159 1103074 2,88 4108890 1269482 3,24  4631418 1421976 3,26  
TLKM 14622310 26998151 0,54 16095000 26892000 0,60 18729000 20473000 0,91  21258000 22189000 0,96  
UNSP 732999 473418 1,55 666220 659502 1,01 1788214 3343540 0,53  1369518 3443759 0,40  
UNTR 12883590 7874135 1,64 11989433 7258732 1,65 15532762 9919225 1,57  26625578 14930069 1,78  
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Lampiran 4 

Debt to Equity Ratio Tahun 2008-2009 

Perusahaan Total Liabilities Total Shareholder 
Debt to 

Equity Ratio Total Liabilities Total Shareholder 
Debt to 

Equity Ratio 
2008 2009 

AALI 1183215 5156245 0,23 1144783 6426616 0,18 
ANTM 2130970 8063138 0,26 1727534 8201579 0,21 
ASII 40163000 33080000 1,21 40006000 48974000 0,82 
INCO 3529207 16653680 0,21 4292924 14864276 0,29 
INDF 26432369 8571533 3,08 24886781 15496172 1,61 
ISAT 33994764 17409621 1,95 36753204 18288283 2,01 
MEDC 13522139 8028024 1,68 12340898 7071393 1,75 
PGAS 17508659 7075257 2,47 15892103 12777813 1,24 
PTBA 2028733 3998132 0,51 2292740 5785838 0,40 
SMCB 5403056 2804264 1,93 3949183 3297310 1,20 
TINS 1964156 3820581 0,51 1425361 3430351 0,42 
TLKM 47258399 34314071 1,38 48436000 49495000 0,98 
UNSP 2229141 2470179 0,90 2401056 2670741 0,90 
UNTR 11644916 11131607 1,05 7216432 13951080 0,52 
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Debt to Equity Ratio Tahun 2010-2011 (Lanjutan) 

Perusahaan Total Liabilities Total Shareholder 
Debt to 

Equity Ratio Total Liabilities Total Shareholder 
Debt to Equity 

Ratio 

2010 2011 
AALI 1334542 7457257 0,18 1778337 8426158 0,21 
ANTM 2635339 9583550 0,27 4429191 10722044 0,41 
ASII 54168000 58689000 0,92 77683000 75838000 1,02 
INCO 4588961 15103441 0,30 5914088 16042824 0,37 
INDF 22423117 24852838 0,90 21975708 31610225 0,70 
ISAT 34581701 18236486 1,90 33356338 18815973 1,77 
MEDC 13155971 7584860 1,73 15706234 7756286 2,02 
PGAS 16986477 15100954 1,12 13791734 17184612 0,80 
PTBA 2281451 6441148 0,35 3342102 8165002 0,41 
SMCB 3611246 6826003 0,53 3423241 7527260 0,45 
TINS 1678033 4203075 0,40 1972012 4597795 0,43 
TLKM 44086000 56415000 0,78 42073000 60981000 0,69 
UNSP 9955000 8543499 1,17 9644733 9057562 1,06 
UNTR 11644916 16165406 0,72 10453748 27503948 0,38 
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Lampiran 5 

Debt to Total Capital Asset Tahun 2008-2009 

Perusahaan 
Total Liabilities Total Assets 

Debt to Total 
Capital Assets Total Liabilities Total Assets 

Debt to Total 
Capital Assets 

2008 2009 
AALI 1183215 6519791 0,18 1144783 7571399 0,15 

ANTM 2130970 10245041 0,21 1727534 9929114 0,17 

ASII 40163000 80740000 0,50 40006000 88938000 0,45 

INCO 3529207 20182887 0,17 4292924 19157200 0,22 

INDF 26432369 39591309 0,67 24886781 40382953 0,62 

ISAT 33994764 51693323 0,66 36753204 55041487 0,67 

MEDC 13522139 21683449 0,62 12340898 19180788 0,64 

PGAS 17508659 25550580 0,69 15892103 32087431 0,50 

PTBA 2028733 10245041 0,20 2292740 8078578 0,28 

SMCB 5403056 8208985 0,66 3949183 7265366 0,54 

TINS 1964156 5785003 0,34 1425361 4855712 0,29 

TLKM 47258399 91256250 0,52 48436000 97931000 0,49 
UNSP 2229141 4799319 0,46 2401056 5071797 0,47 

UNTR 11644916 22847721 0,51 7216432 24404828 0,30 
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Debt to Total Capital Asset Tahun 2010-2011 (Lanjutan) 

 

Perusahaan Total Liabilities Total Assets 
Debt to Total 
Capital Assets Total Liabilities Total Assets 

Debt to Total 
Capital Assets 

2010 2011 
AALI 1334542 8791799 0,15 1778337 10204495 0,17 
ANTM 2635339 12218890 0,22 4429191 15201235 0,29 
ASII 54168000 112857000 0,48 77683000 153521000 0,51 
INCO 4588961 19692403 0,23 5914088 21956911 0,27 
INDF 22423117 47275955 0,47 21975708 53585933 0,41 
ISAT 34581701 52818187 0,65 33356338 52172311 0,64 
MEDC 13155971 20482112 0,64 15706234 23462520 0,67 
PGAS 16986477 32087431 0,53 13791734 30976446 0,45 
PTBA 2281451 8722699 0,26 3342102 11507104 0,29 
SMCB 3611246 10437249 0,35 3423241 10950501 0,31 
TINS 1678033 5881108 0,29 1972012 6569807 0,30 
TLKM 44086000 100501000 0,44 42073000 103054000 0,41 
UNSP 9955000 18498498 0,54 9644733 18702295 0,52 
UNTR 11644916 29700914 0,39 10453748 47440062 0,22 
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Lampiran 6 

Long Term Debt to Equity Ratio Tahun 2008-2009 

Perusahaan Long term Debt 

Ekuitas 
Pemegang 

Saham 
Long term Debt to 

Equity Ratio Long term Debt 

Ekuitas 
Pemegang 

Saham 
Long term Debt 
to Equity Ratio 

2008 2009 
AALI 167048 5156245 0,03 205807 6426616 0,03 
ANTM 1412722 8063138 0,15 977256 8201579 0,11 
ASII 13280000 33080000 0,29 132460000 48974000 0,73 
INCO 2415526 16653680 0,13 3475481 14864276 0,19 
INDF 10170208 8571533 0,54 13738252 15496172 0,47 
ISAT 23319519 17409621 0,57 23681970 18288283 0,56 
MEDC 9275966 8028024 0,54 7554766 7071393 0,52 
PGAS 14210682 7075257 0,67 12162831 12777813 0,49 
PTBA 675743 3998132 0,14 911832 5785838 0,14 
SMCB 4133420 2804264 0,60 2786641 3297310 0,46 
TINS 323250 3820581 0,08 322287 3430351 0,09 
TLKM 20260248 34314071 0,37 21544000 49495000 0,30 
UNSP 1755722 2470179 0,42 1741554 2670741 0,39 
UNTR 3770781 11131607 0,25 3195016 13951080 0,19 
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Long Term Debt to Equity Ratio Tahun 2010-2011 (Lanjutan) 

Perusahaan Long term Debt 

Ekuitas 
Pemegang 

Saham 
Long term Debt to 

Equity Ratio Long term Debt 

Ekuitas 
Pemegang 

Saham 
Long term Debt to 

Equity Ratio 
2010 2011 

AALI 272690 7457257 0,04 337986 8426158 0,04 
ANTM 696891 9583550 0,07 3573362 10722044 0,25 
ASII 17686000 58689000 0,23 29312000 75838000 0,28 
INCO 3167511 15103441 0,17 4292565 16042824 0,21 
INDF 12563999 24852838 0,34 9144404 31610225 0,22 
ISAT 22634848 18236486 0,55 21404167 18815973 0,53 
MEDC 8657608 7584860 0,53 8347392 7756286 0,52 
PGAS 12950699 15100954 0,46 11308417 17184612 0,40 
PTBA 1133415 6441148 0,15 1429679 8165002 0,15 
SMCB 2255416 6826003 0,25 1739442 7527260 0,19 
TINS 408551 4203075 0,09 550036 4597795 0,11 
TLKM 23613000 56415000 0,30 19884000 60981000 0,25 
UNSP 6612460 8543499 0,44 6200974 9057562 0,41 
UNTR 3616283 16165406 0,18 4006045 27503948 0,13 
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Lampiran 7 

Return On Asset (ROA) Tahun 2008-2009 

Perusahaan 
Laba Bersih Total Asset ROA dalam % Laba Bersih Total Asset ROA dalam % 

2008 2009 
AALI 2631019 6519791 0,404 0,40 1.660.649 7571399 0,219 21,9 
ANTM 1368139 10245041 0,134 13,4 604307 9929114 0,061 6,1 
ASII 9191000 80740000 0,1138 11,38 10040000 88938000 0,1129 11,29 
INCO 3934510 20182887 0,195 19,5 1601920 19157200 0,084 8,36 
INDF 1034389 39591309 0,026 2,6 2726309 40382953 0,068 6,75 
ISAT 1878522 51693323 0,036 3,6 1498245 55041487 0,027 2,72 
MEDC 3068235 21683449 0,142 14,2 180781 19180788 0,009 0,94 
PGAS 633860 25550580 0,025 2,5 6229043 32087431 0,194 19,41 
PTBA 1707771 10245041 0,167 16,7 2727734 8078578 0,338 33,77 
SMCB 282220 8208985 0,034 3,4 895751 7265366 0,123 12,33 
TINS 1342358 5785003 0,232 23,2 313751 4855712 0,065 6,46 
TLKM 10619470 91256250 0,116 11,6 11398826 97931000 0,116 11,64 
UNSP 173568 4799319 0,036 3,6 252783 5071797 0,050 4,98 
UNTR 2660742 22847721 0,116 11,65 3817541 24404828 0,156 15,64 
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Return On Asset (ROA) Tahun 2010-2011 (Lanjutan) 

Perusahaan 
Laba Bersih Total Asset ROA dalam % Laba Bersih Total Asset ROA dalam % 

2010 2011 
AALI 2.103.652 8791799 0,239 23,9 2498565 10204495 0,245 24,5 
ANTM 1686940 12218890 0,138 13,8 1924739 15201235 0,127 12,7 
ASII 17255000 112857000 0,1529 15,29 21348000 153521000 0,1391 13,91 
INCO 3932331 19692403 0,1997 19,97 3026563 21956911 0,138 13,8 
INDF 4016793 47275955 0,0850 8,50 5017425 53585933 0,094 9,4 
ISAT 718923 52818187 0,0136 1,36 932904 52172311 0,018 1,8 
MEDC 815418 20482112 0,0398 3,98 790019 23462520 0,034 3,4 
PGAS 6239361 32087431 0,1944 19,44 6163463 30976446 0,199 19,9 
PTBA 2008891 8722699 0,2303 23,03 3085862 11507104 0,268 26,8 
SMCB 848015 10437249 0,0812 8,12 1054987 10950501 0,096 9,6 
TINS 942150 5881108 0,1602 16,02 897126 6569807 0,137 13,7 
TLKM 15904000 100501000 0,1582 15,82 15481000 103054000 0,150 15,0 
UNSP 793300 18498498 0,0429 4,29 667631 18702295 0,036 3,6 
UNTR 3924382 29700914 0,13213 13,21 5863471 47440062 0,124 12,4 
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Lampiran 8 

Return On Equity (ROE) Tahun 2008-2009 

Perusahaan 
Laba Bersih Equity ROE dalam % Laba Bersih Equity ROE dalam % 

2008 2009 
AALI 2631019 5156245 0,5103 51,03 1.660.649 6426616 0,2584 25,84 
ANTM 1368139 8063138 0,1697 16,97 604307 8201579 0,0737 7,37 
ASII 9191000 33080000 0,2778 27,78 10040000 48974000 0,2050 20,50 
INCO 3934510 16653689 0,2363 23,63 1601920 14864276 0,108 10,78 
INDF 1034389 8571533 0,1207 12,07 2726309 15496172 0,176 17,59 
ISAT 1878522 17409621 0,1079 10,79 1498245 18288283 0,082 8,19 
MEDC 3068235 8028024 0,3822 38,22 180781 7017393 0,026 2,58 
PGAS 633860 7075257 0,0896 8,96 6229043 12777813 0,487 48,75 
PTBA 1707771 3998132 0,4271 42,71 2727734 5785838 0,471 47,15 
SMCB 282220 2804264 0,1006 10,06 895751 3297310 0,272 27,17 
TINS 1342358 3820581 0,3513 35,13 313751 3430351 0,091 9,15 
TLKM 10619470 34314071 0,3095 30,95 11398826 49495000 0,230 23,03 
UNSP 173568 2470179 0,0703 7,03 252783 2670741 0,095 9,46 
UNTR 2660742 11131607 0,2390 23,90 3817541 13951080 0,274 27,36 
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Return On Equity (ROE) Tahun 2010-2011 (Lanjutan) 

Perusahaan 
Laba Bersih Equity ROE dalam % Laba Bersih Equity ROE dalam % 

2010 2011 
AALI 2.103.652 7457257 0,2821 28,21 2498565 8426158 0,2965 29,65 
ANTM 1686940 9583550 0,1760 17,60 1924739 10772044 0,1787 17,87 
ASII 17255000 58689000 0,2940 29,40 21348000 75838000 0,2815 28,15 
INCO 3932331 15103441 0,2604 26,04 3026563 16042824 0,1887 18,87 
INDF 4016793 24852838 0,1616 16,16 5017425 31610225 0,1587 15,87 
ISAT 718923 18236486 0,0394 3,94 932904 18815973 0,0496 4,96 
MEDC 815418 7584860 0,1075 10,75 790019 7756286 0,1019 10,19 
PGAS 6239361 15100954 0,4132 41,32 6163463 17184612 0,3587 35,87 
PTBA 2008891 6441248 0,3119 31,19 3085862 8165002 0,3779 37,79 
SMCB 848015 6826003 0,1242 12,42 1054987 7527260 0,1402 14,02 
TINS 942150 4203075 0,2242 22,42 897126 4597795 0,1951 19,51 
TLKM 15904000 56415000 0,2819 28,19 15481000 60981000 0,2539 25,39 
UNSP 793300 8543499 0,0929 9,29 667631 9057562 0,0737 7,37 
UNTR 3924382 16165406 0,2428 24,28 5863471 27503948 0,2132 21,32 
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Lampiran 9 

Total Asset Turnover (TATO) Tahun 2008-2009 

Perusahaan 
Penjualan Total Aktiva TATO Penjualan Total Aktiva TATO 

2008 2009 
AALI 8161217 6519791 1,25 7424283 7571399        0,98  
ANTM 9591981 10245041 0,94 8711370 9929114        0,88  
ASII 97064000 80740000 1,20 98526000 88938000        1,11  
INCO 14367462 20182887 0,71 7152949 19157200        0,37  
INDF 38799279 39591309 0,98 37397319 40392953        0,93  
ISAT 18659133 51693323 0,36 18824186 55041487        0,34  
MEDC 14057810 21683449 0,65 6277333 19180788        0,33  
PGAS 12793849 25550580 0,50 18024279 28618529        0,63  
PTBA 7216228 6106392 1,18 8947854 8078578        1,11  
SMCB 5341054 8208985 0,65 5943881 7265366        0,82  
TINS 9053082 5785003 1,56 7709856 4855712        1,59  
TLKM 60689784 91256250 0,67 67677518 97931000        0,69  
UNSP 2931419 4700319 0,62 2325282 5071797        0,46  
UNTR 27903196 22847721 1,22 29241883 24404828        1,20  
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Total Asset Turnover (TATO) Tahun 2010-2011 (Lanjutan) 

Perusahaan 
Penjualan Total Aktiva TATO Penjualan Total Aktiva TATO 

2010 2011 
AALI 8843721 8791799 1,01 10772582 10204495 1,06 
ANTM 8744300 12218890 0,72 10346433 15201235 0,68 
ASII 1,3E+08 112857000 1,15 1,63E+08 153521000 1,06 
INCO 11475420 19692403 0,58 11267489 21956911 0,51 
INDF 38403360 47275955 0,81 45332256 53585933 0,85 
ISAT 19796515 52818187 0,37 20576893 52172311 0,39 
MEDC 8360312 20482112 0,41 10367395 23462520 0,44 
PGAS 19765716 32087431 0,62 19567407 30976446 0,63 
PTBA 7909154 8722699 0,91 10581570 11507104 0,92 
SMCB 5960589 10437249 0,57 7523964 10950501 0,69 
TINS 8339254 5881108 1,42 8749617 6569807 1,33 
TLKM 68629000 100501000 0,68 71253000 103054000 0,69 
UNSP 2939628 18498498 0,16 4367081 18702295 0,23 
UNTR 37323872 29700914 1,26 55052562 47440062 1,16 
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Lampiran 10 

Inventory Turnover Tahun 2008-2009 

Perusahaan 
Harga Pokok 

Penjualan 
Rata-rata 
Penjualan 

Inventory 
Turnover 

Harga Pokok 
Penjualan 

Rata-rata 
Penjualan 

Inventory 
Turnover 

2008 2009 
AALI 4357818 781363 5,58 4322498 610031 7,09 
ANTM 6940797 1391472 4,99 7513372 1170505 6,42 
ASII 75334000 8666000 8,69 75755000 7282000 10,40 
INCO 8852768 1609814 5,50 4850955 1105901 4,39 
INDF 29822362 6061219 4,92 26955710 5117484 5,27 
ISAT 13925854 241991 57,55 15611171 112260 139,06 
MEDC 8603195 350305 24,56 4123639 375752 10,97 
PGAS 5227444 14522 359,97 7219992 14120 511,33 
PTBA 3686136 420040 8,78 4104301 409901 10,01 
SMCB 3391458 430460 7,88 3694149 382132 9,67 
TINS 6334452 3173453 2,00 6556869 1909219 3,43 
TLKM 38382309 511950 74,97 44889882 435000 103,20 
UNSP 1909397 141537 13,49 1652785 108786 15,19 
UNTR 22403992 5246343 4,27 22570824 3966358 5,69 
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Inventory Turnover Tahun 2010-2011 (Lanjutan) 

Perusahaan 
Harga Pokok 

Penjualan 
Rata-rata 
Penjualan 

Inventory 
Turnover 

Harga Pokok 
Penjualan 

Rata-rata 
Penjualan 

Inventory 
Turnover 

2010 2011 
AALI 5234372 624694 8,38 6837674 769903 8,88 
ANTM 5807220 1229283 4,72 7318735 1687897 4,34 
ASII 103117000 10824000 9,53 130530000 11990000 10,89 
INCO 5864335 916956 6,40 6607271 1480541 4,46 
INDF 25932908 5644141 4,59 32749190 6536343 5,01 
ISAT 16355165 105885 154,46 17746794 75890 233,85 
MEDC 5773030 306938 18,81 6965333 396317 17,58 
PGAS 7223570 14046 514,28 7793751 11836 658,48 
PTBA 4258988 423678 10,05 5302592 644833 8,22 
SMCB 3711232 499926 7,42 4672435 570459 8,19 
TINS 6415112 1802707 3,56 6776336 2447376 2,77 
TLKM 46254000 515000 89,81 49970000 758000 65,92 
UNSP 1660937 200073 8,30 2571081 216521 11,87 
UNTR 30528174 6931631 4,40 44859041 7129459 6,29 
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Lampiran 11 

Harga Saham Penutupan (Closing Price) 

NO. KODE 

Harga Saham Penutupan  

(Closing Price) 

2008 2009 2010 2011 

1 AALI 9,800 22,750 26,200 21,700 

2 ANTM 1,090 2,200 2,450 1,620 

3 ASII 10,550 34,700 54,550 74,000 

4 INCO 1,930 3,650 4,875 3,200 

5 INDF 930 3,550 4,875 4,600 

6 ISAT 5,750 4,725 5,400 5,650 

7 MEDC 1,870 2,450 3,375 2,425 

8 PGAS 2,650 3,900 4,425 3,175 

9 PTBA 6,900 17,250 22,950 17,350 

10 SMCB 630 1,550 2,250 2,175 

11 TINS 1,080 2,000 2,750 1,670 

12 TLKM 7,400 9,450 7,950 7,050 

13 UNSP 260 580 390 385 

14 UNTR 4,400 15,500 23,800 26,350 
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Lampiran 13 

Ouput SPSS Likuiditas 

 

 

 

 

Ouput SPSS Leverage 
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Ouput SPSS Profitabilitas 
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Ouput SPSS Aktivitas 
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Lampiran 14 

Outtput SPSS Uji Autokorelas 
Outtput SPSS Uji Autokorelasi Likuiditas 
 

 

 

 

Outtput SPSS Uji Autokorelasi Leverage 
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Outtput SPSS Uji Autokorelasi  Profitabilitas 
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Outtput SPSS Uji Autokorelasi Aktivitas 
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n 

k= k= k= k= k=
dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 

6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 

23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
51 
52 
53 

54 
55 
56 
57 
58 
59 
60 
61 
62 
63 
64 
65 
66 
67 
68 
69 

0.6102 
0.6996 
0.7629 
0.8243 
0.8791 
0.9273 
0.9708 
1.0097 
1.0450 
1.0770 
1.1062 
1.1330 
1.1576 
1.1804 
1.2015 
1.2212 
1.2395 

1.2567 
1.2728 
1.2879 
1.3022 
1.3157 
1.3284 
1.3405 
1.3520 
1.3630 
1.3734 
1.3834 
1.3929 
1.4019 
1.4107 
1.4190 
1.4270 
1.4347 
1.4421 
1.4493 
1.4562 
1.4628 
1.4692 
1.4754 
1.4814 
1.4872 
1.4928 
1.4982 
1.5035 
1.5086 
1.5135 
1.5183 

1.5230 
1.5276 
1.5320 
1.5363 
1.5405 
1.5446 
1.5485 
1.5524 
1.5562 
1.5599 
1.5635 
1.5670 
1.5704 
1.5738 
1.5771 
1.5803 

1.4002 
1.3564 
1.3324 
1.3199 
1.3197 
1.3241 
1.3314 
1.3404 
1.3503 
1.3605 
1.3709 
1.3812 
1.3913 
1.4012 
1.4107 
1.4200 
1.4289 

1.4375 
1.4458 
1.4537 
1.4614 
1.4688 
1.4759 
1.4828 
1.4894 
1.4957 
1.5019 
1.5078 
1.5136 
1.5191 
1.5245 
1.5297 
1.5348 
1.5396 
1.5444 
1.5490 
1.5534 
1.5577 
1.5619 
1.5660 
1.5700 
1.5739 
1.5776 
1.5813 
1.5849 
1.5884 
1.5917 
1.5951 

1.5983 
1.6014 
1.6045 
1.6075 
1.6105 
1.6134 
1.6162 
1.6189 
1.6216 
1.6243 
1.6268 
1.6294 
1.6318 
1.6343 
1.6367 
1.6390 

 

 
0.4672 
0.5591 
0.6291 
0.6972 
0.7580 
0.8122 
0.8612 
0.9054 
0.9455 
0.9820 
1.0154 
1.0461 
1.0743 
1.1004 
1.1246 
1.1471 

1.1682 
1.1878 
1.2063 
1.2236 
1.2399 
1.2553 
1.2699 
1.2837 
1.2969 
1.3093 
1.3212 
1.3325 
1.3433 
1.3537 
1.3635 
1.3730 
1.3821 
1.3908 
1.3992 
1.4073 
1.4151 
1.4226 
1.4298 
1.4368 
1.4435 
1.4500 
1.4564 
1.4625 
1.4684 
1.4741 
1.4797 

1.4851 
1.4903 
1.4954 
1.5004 
1.5052 
1.5099 
1.5144 
1.5189 
1.5232 
1.5274 
1.5315 
1.5355 
1.5395 
1.5433 
1.5470 
1.5507 

 

 
1.8964 
1.7771 
1.6993 
1.6413 
1.6044 
1.5794 
1.5621 
1.5507 
1.5432 
1.5386 
1.5361 
1.5353 
1.5355 
1.5367 
1.5385 
1.5408 

1.5435 
1.5464 
1.5495 
1.5528 
1.5562 
1.5596 
1.5631 
1.5666 
1.5701 
1.5736 
1.5770 
1.5805 
1.5838 
1.5872 
1.5904 
1.5937 
1.5969 
1.6000 
1.6031 
1.6061 
1.6091 
1.6120 
1.6148 
1.6176 
1.6204 
1.6231 
1.6257 
1.6283 
1.6309 
1.6334 
1.6359 

1.6383 
1.6406 
1.6430 
1.6452 
1.6475 
1.6497 
1.6518 
1.6540 
1.6561 
1.6581 
1.6601 
1.6621 
1.6640 
1.6660 
1.6678 
1.6697 

 
 
 

0.3674 
0.4548 
0.5253 
0.5948 
0.6577 
0.7147 
0.7667 
0.8140 
0.8572 
0.8968 
0.9331 
0.9666 
0.9976 
1.0262 
1.0529 

1.0778 
1.1010 
1.1228 
1.1432 
1.1624 
1.1805 
1.1976 
1.2138 
1.2292 
1.2437 
1.2576 
1.2707 
1.2833 
1.2953 
1.3068 
1.3177 
1.3283 
1.3384 
1.3480 
1.3573 
1.3663 
1.3749 
1.3832 
1.3912 
1.3989 
1.4064 
1.4136 
1.4206 
1.4273 
1.4339 
1.4402 

1.4464 
1.4523 
1.4581 
1.4637 
1.4692 
1.4745 
1.4797 
1.4847 
1.4896 
1.4943 
1.4990 
1.5035 
1.5079 
1.5122 
1.5164 
1.5205 

 
 
 

2.2866 
2.1282 
2.0163 
1.9280 
1.8640 
1.8159 
1.7788 
1.7501 
1.7277 
1.7101 
1.6961 
1.6851 
1.6763 
1.6694 
1.6640 

1.6597 
1.6565 
1.6540 
1.6523 
1.6510 
1.6503 
1.6499 
1.6498 
1.6500 
1.6505 
1.6511 
1.6519 
1.6528 
1.6539 
1.6550 
1.6563 
1.6575 
1.6589 
1.6603 
1.6617 
1.6632 
1.6647 
1.6662 
1.6677 
1.6692 
1.6708 
1.6723 
1.6739 
1.6754 
1.6769 
1.6785 

1.6800 
1.6815 
1.6830 
1.6845 
1.6860 
1.6875 
1.6889 
1.6904 
1.6918 
1.6932 
1.6946 
1.6960 
1.6974 
1.6988 
1.7001 
1.7015 

 
 
 
 

0.2957 
0.3760 
0.4441 
0.5120 
0.5745 
0.6321 
0.6852 
0.7340 
0.7790 
0.8204 
0.8588 
0.8943 
0.9272 
0.9578 

0.9864 
1.0131 
1.0381 
1.0616 
1.0836 
1.1044 
1.1241 
1.1426 
1.1602 
1.1769 
1.1927 
1.2078 
1.2221 
1.2358 
1.2489 
1.2614 
1.2734 
1.2848 
1.2958 
1.3064 
1.3166 
1.3263 
1.3357 
1.3448 
1.3535 
1.3619 
1.3701 
1.3779 
1.3855 
1.3929 
1.4000 

1.4069 
1.4136 
1.4201 
1.4264 
1.4325 
1.4385 
1.4443 
1.4499 
1.4554 
1.4607 
1.4659 
1.4709 
1.4758 
1.4806 
1.4853 
1.4899 

 
 
 
 

2.5881 
2.4137 
2.2833 
2.1766 
2.0943 
2.0296 
1.9774 
1.9351 
1.9005 
1.8719 
1.8482 
1.8283 
1.8116 
1.7974 

1.7855 
1.7753 
1.7666 
1.7591 
1.7527 
1.7473 
1.7426 
1.7386 
1.7352 
1.7323 
1.7298 
1.7277 
1.7259 
1.7245 
1.7233 
1.7223 
1.7215 
1.7209 
1.7205 
1.7202 
1.7200 
1.7200 
1.7200 
1.7201 
1.7203 
1.7206 
1.7210 
1.7214 
1.7218 
1.7223 
1.7228 

1.7234 
1.7240 
1.7246 
1.7253 
1.7259 
1.7266 
1.7274 
1.7281 
1.7288 
1.7296 
1.7303 
1.7311 
1.7319 
1.7327 
1.7335 
1.7343 

 
 
 
 
 

0.2427 
0.3155 
0.3796 
0.4445 
0.5052 
0.5620 
0.6150 
0.6641 
0.7098 
0.7523 
0.7918 
0.8286 
0.8629 

0.8949 
0.9249 
0.9530 
0.9794 
1.0042 
1.0276 
1.0497 
1.0706 
1.0904 
1.1092 
1.1270 
1.1439 
1.1601 
1.1755 
1.1901 
1.2042 
1.2176 
1.2305 
1.2428 
1.2546 
1.2660 
1.2769 
1.2874 
1.2976 
1.3073 
1.3167 
1.3258 
1.3346 
1.3431 
1.3512 
1.3592 

1.3669 
1.3743 
1.3815 
1.3885 
1.3953 
1.4019 
1.4083 
1.4146 
1.4206 
1.4265 
1.4322 
1.4378 
1.4433 
1.4486 
1.4537 
1.4588 

 
 
 
 
 

2.8217 
2.6446 
2.5061 
2.3897 
2.2959 
2.2198 
2.1567 
2.1041 
2.0600 
2.0226 
1.9908 
1.9635 
1.9400 

1.9196 
1.9018 
1.8863 
1.8727 
1.8608 
1.8502 
1.8409 
1.8326 
1.8252 
1.8187 
1.8128 
1.8076 
1.8029 
1.7987 
1.7950 
1.7916 
1.7886 
1.7859 
1.7835 
1.7814 
1.7794 
1.7777 
1.7762 
1.7748 
1.7736 
1.7725 
1.7716 
1.7708 
1.7701 
1.7694 
1.7689 

1.7684 
1.7681 
1.7678 
1.7675 
1.7673 
1.7672 
1.7671 
1.7671 
1.7671 
1.7671 
1.7672 
1.7673 
1.7675 
1.7676 
1.7678 
1.7680  

Lampiran 15 

Tabel Durbin Watson 
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Lampiran 16 

Tabel Distribusi t 

 


